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Nama  : Resky 
NIM  : 90400116039 
Judul  : Implementasi Islamic Corporate Governance dalam Mengelevasi                
corporate Social Responsibility (Study PT. BNI Syariah Kantor 
Cabang Utama Makassar) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui program-program Corporate 
Social Responsibility (CSR) dengan kesesuaiannya terhadap Islamic Corporate 
Governance yang dilakukan oleh BNI Syariah KCU Makassar.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu Kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi dimana fenomena yang terjadi di BNI Syariah KCU 
Makassar. Perolehan data wawancara dilakukan secara mendalam kepada 
informan serta internet search sebagai pelengkap data.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa BNI Syariah KCU Makassar 
ini melakukan  Program-program Corporate Social Responsibility ini bejalan 
sesuai dengan Islamic Corporate Governance yaitu bentuk tanggungjawab 
sosialnya berbasis Syariah atau nilai-nilai Islam seperti Amanah Jamaah, 
maqhasyid  Syariah, jujur dan dapat dipercaya yang terkandung di dalamnya, dan 
dengan dilaksanakaannya CSR berdasarkan prinsip Islam maka ini sangat 
berdampak pada keberlanjutan perusahaan. 
 








A. Latar Belakang 
Berkembangnya dunia bisnis dalam sebuah perusahaan yang terus maju 
dan modern  dapat menyebabkan timbulnya kecurangan (Fraud) dalam 
perusahaan modern, sehingga dari itu dapat memotivasi semua orang yang sedang 
berbisnis untuk melaksanakan langkah dalam mengelolah sebuah perusahaan 
dengan benar agar dapat terlaksana dengan baik aturan-aturan yang pernah 
ditentukan oleh semua orang-orang yang berperan dalam menyampaikan hal yang 
berhubungan dengan bisnis, dalam dunia internasional, atau hal tersebut sering 
disebut dengan kata Corporate Governance.  
Indonesia di dalamnya disebut Good Corporate Governance (GCG) atau 
sering digunakan,  dari sisi akademisnya, isu corporate governance ada 
bersamaan dengan teory legitimacy bahwa perusahaan beroperasi dalam 
lingkungan eksternal yang berubah secara konstan dan mereka berusaha 
meyakinkan bahwa perilaku mereka sesuai dengan batas-batas dan norma 
masyarakat (Ratnasari, 2011). Perusahaan diwajibkan mempunyai nilai-nilai 
sosialyang dapat diselaraskan dengan nilai-nilai masyarakat, karena berdasarkan 
hal tersebut kertika tidak memperhatikan nilai- nilai masyarakat maka perusahaan 
dalam posisi terancam. 
Berangkat dari hal tersebut dapat menumbuhkan masalah-masalah berupa 
asimetri informasi yang yang diciptakan dan disalahgunakan oleh pihak 





berdampak negatif bagi pemilik perusahaan yang tidak lain dan tidak bukan 
adalah pemegang saham itu sendiri, maka dari itu berangkat dari hal tersebut 
dibutuhksn mekanisme Corporate Governance agar hubungan pemilik perusahaan 
dan pihak manajemen dapat diatur sebagaimana mestinya, berdasarkan hal 
tersebut Mansur (2012) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa adapun teori 
yang sebaiknya di gunakan dalam pengungkapan tanggungjawab sosial 
perusahaan, dalam hal ini bank BNI Syariah adalah Syariah Enterprise Theory 
(SET), Allah adalah sumber amanah pertama, yaitu posisi tuhan adalah posisi 
tertinggi sehingga hubungan agar syariah tetap menjadi tali penghubung agar 
akuntansi tetap mempunyai tujuan dalam hal “membangkitkan kesadaran ke-
Tuhanan” sehingga para pengguna tetap terjamin. Konsekuensi yang didapatkan 
ketika menetapkan Tuhan menjadi stakeholder tertinggi dengan menggunakan 
Sunnatullah menjadi basis bagi konstruksi akuntansi syariah, dengan maksud lain 
adalah dengan menggunakan sunnatullah ini, akuntansi syariah tersebut hanya 
dapat dibangun berdasarkan pada aturan atau hukum-hukum Tuhan, salah satu 
antara dimensi sosial dan lingkungan hidup direfleksikan menjadi kepentingan 
stakeholders perusahaan, karena dalam perusahaan diharuskan memperhatikan 
kepentingan stakeholders perusahaan, guna memberikan nilai tambah (add value) 
dari produk dan jasa bagi stakeholders perusahaan, di samping itu dapat juga 
terpelihara kebaikan nilai tambah yang diciptakannya (Syukron, 2015). 
Tanggungjawab sosial dan lingkungan atau sering dikenal dengan 
Corporate social Responsibility (CSR) merupakan kewajiban perseroan yaitu 





terbatas (UUPT) pada 20 Juli 2007 oleh DPR, sejak disahkannya banyak terjadi 
pro kontra dalam dunia bisnis dengan pemerintah dan DPR yaitu terdapat juga 
beberapa alasan pihak perusahaan tidak menyetujui adanya CSR, engan alasan 
yaitu pertama, kegiatan CSR di dunia maupun di dalam perusahan itu hanya 
bersifat sukarela , sehingga ini menjadi aneh ketika Indonesia menjadikan sebagai 
hal yang wajib di laksankan oleh perusahaan. Kedua, menjadikan praktik CSR 
sebagai hil yang wajib dilakukan oleh perusahaan itu hanya dapat menjadi beban 
bagu perusahaan, dan dapat mengurangngi laba perusahaan. Ketiga, dengan 
perusahaan menwajibkan kegiatan CSR maka hal ini dapat mengganggu kegiatan 
investasi di Indonesia, dan dapat menyebabkan investor asing mengundurkan diri, 
sedangkan yang menjadi alasan DPR dan pemerintah menjadikan CSR adalah 
sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perusahaan adalah agar dapat 
melaksankan kegiatan usahanya dengan baik yaitu tidak sering menimbulkan 
masalah yang dapat merugikan masyarakat beserta lingkungannya. 
Kasus yang pernah terjadi, jadi kasus ini merupakan kasus yang sampai 
sekarang belum menemukan titik terang tentang penyelesaiannya, yaitu kasus 
yang brantas di sidoarjo 2 sejarah , lumpur panas PT. Lapindo atau lumpur 
sidoarjo adalah peristiwa yang mengakibatkan menyemburnya lumpur panas 
dilokasi pengeboran Lapindo Brantas Inc, terjadi di Dusun Balongnongo Desa 
Renokenongo, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, yang sampai 
sekarang masih menjadi keresahan warga sekitr dengan tercemarnya lumpur ke 
lingkungan masyarakat, hal tersebut harus menjadi perhatian sejarah 





pihak yaitu perusahaan dan masyarakat, yang sangat memperlihatkan munculnya 
dari perkembangannya dan perdaban masyarakat, karena semakin tinggi 
peradaban masyarakat maka perusahaan juga akan semakin tumbuh dan 
berkembang, (Andress Lako, 2011). Dekonstruksi CSR dan reformasi paradigma 
Bisnis dan akuntansi, (Jakarta penerbit erlangga). 
Pendirian suatu perusahaan merupakan hal terpenting yaitu dapat 
meningkatkan sejahteranya suatu perusahaan terkhusus bagi pemiliknya sendiri 
atau pemegang sahamnya, atau meningkatakn pendapatan laba pemegang saham 
melalui meningkatnya nilai perusahaan. Meningkatnya nilai perusahaan tersebut 
dapat tercapai jika perusahaan mampu mengelola perusahannya sampai mencapai 
target laba yang dipastikan. Banyaknya laba yang didapatkan sehingga perusahaan 
dapat memberikan deviden untuk pemegang sahamnya, pertumbuhan perusahaan 
terus meningkat dan dapat mempertahankan keberlanjutan hidupnya (Paradita, 
2009). Adapun prinsip tanggung jawab sosial adalah profit, people, planet 
(Amalia, 2007) 
Corporate Social Responsibility adalah hadirnya tanggung jawab sosial 
yang bukan hanya berfokus dalam pencapaian laba sebuah perusahaan, akan tetapi 
dapat membangun manusia (people) dan lingkungan (planet) untuk kedepannya 
suatu perusahaan tergantung aturan yang ditentukan dan GCG adalah distribusi 
hak dan kewajiban dari beberapa pihak yang tergolong dalam suatu korporasi. 
Orientasi keputusan CSR dan GCG selalu berfokus pada kepentingan 
stakeholders (Sugiyono, 2011). Kecenderungan globalisasi dan tingginya 





jawab sosial yang dalam pelaksanaannya mendorong ketertiban perusahaaan 
dalam pelasanaan CSR (Efriyanti, dkk., 2012). Kinerja perusahaan untuk 
mencapai keuntungan dan kelangsungan hidup  perusahaan  dengan cara 
seimbang, hal ini dapat tercapai dengan diterapkannya Corporate social 
responsibility atau GCG yang merupakan bukan kejadian atau peraturan baru 
untuk suatu perusahaan, GCG sudah lama tumbuh dan berkembang serta semakin 
menonjol semenjak hadirnya  krisis ekonomi di tahun 1997 yang dialami oleh 
Indonesia. (Istighfarin, 2015). Corporate social responsibility (CSR) berfokus 
pada transparansi pengungkapan informasi sosial perusahaan aktifitas atau 
kegiatan sosial yang dilakukan oleh perusahaan, dalam mewujudkan Corporate 
social responsibility merupakan gagasan yang pertama dari diterapkannya Good 
corporate governance priantana dan Yustian, 2011). Penerapan GCG di dunia 
perbankan sangatlah penting karena lembaga perbankan mempunyai fungsi yang 
sangat penting untuk perekonomian di Indonesia (Aprianingsih, 2016).  
Bank umum syariah sudah memperlihatkan perkembangannya yang terus 
meningkat dalam beberapa tahun terakhir , diperlihatkan dengan cara terus 
meningkatnya total banyaknya nasabah  yang di hasilkan oleh bank umum syariah 
dengan memiliki bank sebanyak 11  dan 2139 kantor. Hal tersebut semakin 
dipercaya, dengan hadirnya bank umum syariah sudah dapat terpercaya 
dimasyarakat yaitu seabagai lembaga intermediasi dalam sisi keuangannya. 
Penerapan GCG dalam perbankan syariah dalam rangka agar bank syariah 





terpeuhi prinsip syariah dan operasional syariah harus resmi dijalankan 
berdasarkan prinsip syariah. 
Perkembangan dan regulasi perbankan syariah agar dapat memastikan 
kepatuhan terhadap prinsip syariah (shariah compliance) dalam operasionalnya 
yaitu melaksanakan aturan-aturan yang telah dikeluarkan oleh dewan syariah 
nasional dan majelis ulama Indonesia. Bank Indonesia telah mengeluarkan 
peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 tetang pelaksanaan GCG di 
bank umum syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS), diterapkannya GCG di 
dalam bank syariah atau di bank konvensional tetap menggunakan prinsip yang 
sama yakni, akuntabilitas, transparansi, pertanggungjawaban, professional dan 
kewajaran, yang menjadi pembeda yaitu  implementsi penerapan GCG di bank 
syariah yang wajib menjalankan setiap praktik usahanya berdasarkan prinsip 
syariah, dan bank umum syariah harus melaksanakan penilaian mandiri (self 
assessment) yaitu alat yang digunakan agar dapat  dinilai perkembangannya 
sejauh mana penerapan GCG-nya (Rizki, 2015) 
Pengungkapan CSR sering banyak dilaksankan oleh perusahaan 
manufaktur atau peusahaan lainnya, di samping itu perusahaan perbankan juga 
telaah melaksanakan pengungkapan atas kegiatan CSR yang dilakukan baik di 
laporan keuangan atau dilapor terpisah di daalam sustainability reporting 
(Hardiyanti, 2012). Lembaga yang asasnya dilandaskan oleh nilai-nilai Islam 
harusnyaa perbankan syariah sebagai suatu institusi bisnis sudah seharusnya 
menjadi salah satu element maupun dinamisator bagi permaslahan umat muslim di 





dan Ajjah, 2016). Ketidaksetujuan dengan adaanya konsep tanggung jawab sosial 
perusahaan yaitu perhatian dapat teralihkan dari tujuan utamanya dalam bentuk 
memaksimalkan laba dan pada akhirnya dapat menimbulkan pemborosan 
(Mulyanita, 2009). 
Pengelolaan perusahaan yang dilaksankan berdasarakan prinsip Islamic 
Corporate Governance  (ICG) pada dasarnya agar dapat menjadikan GCG sebagai 
kaidah dan pedoman bagi pengolahan perushaan dalam mengelola manajemen 
perusahaan. Penerapan prinsip-prinsip ICG ini sanagt penting dan diperlukan oleh 
perusahaan agar perusahaan dapat bertahan dan tangguh dalam menghadapi 
persaingan yang semakin maju semakin ketat serta dapat mengimplementasikan 
etika bisnis dengan cara tetap konsisten supaya dapat terwujud perjalanan usaha 
yang sehat, transparan dan efisien. Good corporate Governance berharap bisa 
menjadi sarana dalam menjadikan perusahaan secara lebih baik lagi, diantaranya 
dengan mengurangi kegiatan-kegiatan korupsi, kolusi dan nepotisme, semakin 
diperhatikan disiplin anggaran, menggunakan pengawasan, dan dapat 
meningkatkan efisiensi pengelolaan perusahaan. 
PT. Bank BNI Syariah adalah bank umum yang berlandaskan opersional 
dan transaksi perusahaan berdasarkan prinsip Islam. Bank yang beroperasi 
berdasarkan prinsip Islam sudah seharusnya menerapkan dan melaksanakan  
peraturan-peraturan yang disyaratkan dalam Good corporate Governance. Oleh 
karena itu, penting dilakukan pemeriksaan terkait BNI syariah apakah selama ini 
sudah melakukan tata kelola perusahaan sesuai yang diinginkan, pastinya di 





dengan yang sudah ada, untuk bank yang tata pengelolaannya berdasarkan prinsip 
syariah, tetap memiliki kewajiban agar dapat mengikuti peraturan dan ketentuan 
Bank Indonesia yaitu meningkatkan ketaatannya dalam ketentuan 
N0.8/4/PBI/2006 tgl 30 januari 2006 (dan segala perubahannya) mengenai 
pelaksanaan ICG pada bank umum ketentuan tentang ICG terkhusus perbankan 
syariah yang di terbitkan oleh ban Indonesia pekan mendatang. 
Penerapan ICG di PT. BNI Syariah yang bermula pada akhir tahun 2002 
yang semakin baik dan tidak berhenti ditingkatkan, beberapa tahun terakhir 
kinerja keuangan PT. BNI syariah cukup baik, pastinya  tidak jauh dari dorongan 
para stakeholders. PT BNI Syariah, khususnya para nasabah BNI Syariah. 
Perbankan syariah sudah memutuskan komitmennya untuk melaksankan ICG 
merujuk ke pemegang saham yaitu BNI syariah, dan terdapat juga dalam buku 
panduan yang dikelaurkan oleh Forum for corporate governance in Indonesia, 
dengan melalui langkah-langkah berdasarkan pertumbuhan industri, sehingga dari 
itu BNI Syariah menggunakan pula panduan dari Komite Nasional (Komnas) 
Corporate Governance yang mengeluarkan aturan Corporate Governance 
perbankan Indonesia (Indonesian Banking sector code) pada maret 2004. 
Perbankan syariah adalah organisasi bisnis dalm lingkup keuangan (Bank) 
yang berjalan berdasarkaan prinsip Islam yang di landasi dengan UU No. 21 
Tahun 2008 berkenaan dengan perbankan Syariah (Umam, 2009:35). Bank 
Syariah lahir sebagai bankyang tidak mengandung riba (bunga), karena riba 
(bunga) diharamkan yang bermakna Zidayah atau tambahan (Baidok dan 





mewajibkan bank syariah agar dapat melakukan negosiasi dengan cara legal 
ataupun menghalangi negosisi yang mengaitkan bunga atau kontemplasi 
Kemajuan perbankan syariah dan pengutaraan meningkatnya aktiva 
perbankan syariah, tata laksana perbankan syariah layaknya mempunyai sebentuk 
rencana yang dapat mengakomodasi perusahaan agar tetap bisa menegakkan 
eksistensinya dalam keberlanjutan usahanya dengan cara positif (sari dan 
Andayani, 2016:2) 
Tanggung jawab sosial perusahaaan atau sering dissebut dengan 
Corporate social responsibility  adalah sebuah kaharusan atau sebuah interes 
perusahaan dengan lingkungannya, berlandaskan UU No. 40 Tahun 2007 
mengenai perseroan terbatas, demikian hal tersebut yang membuat membesarnya 
implementasi CSR dan pengungkapan CSR mengenai perusahaan yang berada 
dalam Indonesia (Maulidan, 2015: 142). Sejalan dengan diberlakukannya 
implementasi CSR, pihak peruasahaan ikut serta dalam mengambil bagian tentang 
pengungkapan aspek sosialnya dalam annual report walaupun dalam cara yang 
mudah (Widiastuti dan Firman, 2016:183). 
Perusahaan-perusahaan yang terdapat di Indonesia belum sepenuhnya 
dapat melangsungkan Corporate Governance dengan sebaik-baiknya sehingga 
perusahaan belum mampu menjalankan prinsip ICG dengan baik, hal ini 
dikarenkan oleh terdapatnya beberapaa masalah yang dihadapi dalam 
perusahaaan-perusahaan tersebut, perusahaan dalam menjalankan Corporate 
Governance  demi terlaksananya Islamic corporate governance yang baik. 





aturan-aturan dan penegakan hukum, Indonesia tidak lagi cacat produk hukum, 
dengan cara tersirat peraturan-peraturan berkaitan dengan Good corporate 
governance sudah ada disebaar di dalam UUPT, Undng-undang dan peraturan 
perbankan, undang-undang pasar modal dan lain sebagainya, akan tetapi 
penguatannya oleh pemegang saham otoritas, dalam hal Bank Indonesia, 
Baapepam, BPPN, Kementerian Keuangan, BUMN, bahkan lemahnya 
pengadilan, oleh sebab itu, dibutuhkan test-case atau masalah presiden agar dapat 
melancarkan proses, baik yang yudisial ataupun quasi-yudisial dalam mengatasi 
implementasi pelanggaran hukum perusahaan atau disebut dengan Good 
Corporate Governance (Siswanti 2016).  Good Corporate Governance  adalah 
salah satu bentuk dalam perusahaan guna mendominasi laporan keuangan tahunan 
yang efektif dan juga dapat menjadi pedoman di dalam menjaga kepercayaan 
penyandang dana dan pemegang saham, hal tersebut berguna untuk dipatenkan 
agar dapat terhindar dari terdapatnya beberapa sanksi yang diberikan oleh 
Bapepam LK yang berhubungan dengan peraturan Bapepeam No. X. K.2 
mengenai keharusan menyampaiakan laporan keuangan berkala (kusumah dan 
manarung, 2017). 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus dalam kajian Islamic Corrporate Governance yang 
merupakan konsep tata kelola perusahaan yang baik berdasarkan konsep-konsep 
Islam, hal tersebut merujuk kepada Universalitas Islam sebagai agama yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai ketata kelolaan sesuai dengan tuntunan Al-Quran 





Corporate Social Responsibility yang saat ini banyak digunakan perusahaan 
hanya untuk mmemperbaiki citranya semata dan mengabaikan nilai-nilai 
keberkahan yang seharusnya dicapai. 
 Guna menunjang fokus penelitian tersebut, peneliti kemudian ingin 
mengintegrasikan konsep Islam kedalam praktik tanggung jawab sosial guna 
mewujudkan tujuan akhir dari ICG yaitu supaya dapat menghadirkan Corporate 
Governance yang lebih baik dan jujur, atau dalam hal ini BNI Syariah KCU 
Makassar sebagai objek penelitian agar mampu bertanggung jawab sosial 
berdasarkan apa yang di tetapkan dan diperintahkan Allah SWT bersama dengan 
Rasul-Nya. 
Penelitian ini berfokus untuk mengkaji bagaimana implementasi 
Corporate social responsibility yang dilakukan oleh PT. BNI Syariah cabang 
utama Makassar, karena tanggung jawab sosial adalah salah satu tanggung jawab 
yang wajib dilakukan oleh sebuah perusahaan, di mana hal ini bisa menjaga dan 
meningkatkan eksistensi perusahaan ditengah tengah masyarakat, dengan 
demikian perusahaan tersebut dapat menjalankan operasionalnya ditopang oleh 
masyarakat sebagai stakeholders utama mereka, dalam kelanjutannya peneraparn 
corporate social responsibility ini harus dibarengngi dengan tata kelola yang baik, 
maka dari itu pihak PT. BNI Syariah cabang utama Makassar wajib melaksanakan 
tata kelola perusahhan yang baik berlandaskan prinsip Islam yang kita kenal 
dengan Islamic corporate governance yang di dalamnya terdiri atas 5 nilai utama 
yaitu akuntabilitas, transparansi, responsibilitas, indepensi dan keseteraan atau 





laksanakan adalah benar benar didasarkan atau landasi niat baik untuk 
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat sekitarnya. 
Tabel 1.1 Fokus dan deskripsi Fokus Penelitian 
Fokus penelitian Deskripsi Fokus Penelitian 




5. Kewajaran dan Kesetaraan 
Islamic Corporate Governance 1. Nilai Amanah Jamaah 
2. Nilai Maqhasyid Syariah 
Sumber olahan peneliti 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas mengatakan bahwa dianggap penting 
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan corporate governance dalam 
membentuk Corporate Social Responsibility dalam perbankan syariah. 
Perkembangan Perbankan Syariah dalam kurun waktu satu tahun terakhir 
tergolong pesat, khususnya pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 
Syariah (UUS) yang mendominasi aset Perbankan Syariah di Indonesia sebanyak 
10 bank syariah yang dikelompokkan kedalam 3 kategori yaitu bank swasta 
nasional devisa, bank swasta nasional nondevisa dan bank campuran, bank 
Indonesia telah menetapkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 





Unit Usaha Syariah (UUS), penerapan GCG di bank syari’ah maupun bank 
konvensional menggunakan prinsip yang sama, yaitu transparansi, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, professional dan kewajaran yang membedakannya adalah 
implementasi penerapan GCG di bank umum syari’ah berkewajiban menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syari’ah. 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas maka permasalahan dalam 
penulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut： 
1. Bagaimana tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh Bank BNI Syariah 
KCU Makassar? 
2. Bagaimana kesesuaian tanggung jaawab sosial yang dilakukan tersebut 
dengan Islamic Corporate Governance? 
3. Bagaimana dampak Implementasi konsep Islam dalam mengelevasi 
Corporate social responsibility dalam kaitannya dengan ICG? 
D. Penelitian terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan penelitian tentang praktik 
Islamic Good Corporate Governance pada Corporate Social Responsibility pada 
Perbakan Syariah, hal ini kemudian menggerakkan peneliti untuk coba melihat 










Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 
No. Nama (Tahun) Judul Metode Penelitian Hasil 















syariah di atur dalam 
undang-undang 
perbankan syariah dan 
dalam peraturan bank 
Indonesia. Islamic 
corporate governance 
(ICG) dapat dilihat 






Syariah di indonesia 








(ICG) secara penuh 
pada kepatuhan 
syariah untuk produk 
produk keuangan 
Syariah. 














yang disusun oleh 
Bank Syariah Mandiri 




dan peraturan kurang 





































Kegiatan CSR ini pada 
akhirnya dapat 
meningkatkan taraf 
hidup serta memberi 
manfaat kepada 












tanggung jawab etika, 
dan tanggung jawab 
kedermawanan. 




























Sumber: Data Olahan Peneliti (2020) 
E. Kebaruan (Novelti) Hasil penelitian 
Novelti adalah unsur kebaruan atau temuan dari sebuah penelitian. 
Penelitian ini dikatakan baik jika menemukan unsur temuan baru sehingga 
memiliki konstribusi baik bagi keilmuan maupun bagi kehidupan. Ada tiga tipe 
dalam kebaruan (Novelty) menurut Sukardi (2010), yaitu tipe 
Invention,Improvement dan refutation, tipe Invention atau invensi, artinya sesuatu 
penelitian harus bersifat menemukan hal terbaru yang sebelumnya belum ada. 
Tipe Improvement atau perbaikan, hampir sama dengan Invention, hanya saja 
sifatnya berupa peningkatan dari prinsip sebelumnya, sedangkan refutation atau 
sanggahan, bahwasanya seorang peneliti mempunyai wawasan secara 
komprehensif atau luas sebagai landasan untuk menghasilkan inovasi prinsip yang 
baru. 
Unsur kebaruan yang dihadirkan dari penelitian ini adalah terletak pada 
penggunaan Nilai Amanah Jamaah dan Maqashid Syariah diintegrasikan pada 
konsep CSR pada BNI Syariah Cabang utama Makassar, dimana nilai Amanah  
itu sendiri merupakan salah satu sifat wajib Rasulullah Sallallahu Alaihi 
Wasallam yang secara Harfiah berarti “dapat dipercaya” dalam budaya kerja BNI 









dengan penuh tanggungjawab untuk memperoleh hasil yang optimal Sedangkan 
Jamaah adalah perilaku kebersamaan umat islam dalam menjalankan sesuatu yang 
sifatnya ibadah, dengan mengutamakan kebersamaan dalam satu naungan 
kepemimpinan, dalam budaya kerja BNI Syariah jamaah didefenisikan sebagai 
“bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban dan Nilai Maqashid Syariah 
adalah pengukuran kinerja perbankan syariah menggunakan rasio-rasio keuangan 
yang didasarkan pada konsep Maqasyid Syariah dalam hal ini mendasarkan 
konsep maslahahnya pada konsep teori yang di kemukakan oleh Abu Zahra, yang 
terdiri dari Tahdzib al fard (mendidik individu), iqomat Al-adl (menegakkan 
keadilan) dan  maslahah (kesejahteraan).  Berdasarkan informasi yang ditemukan 
dari beberapa jurnal atau penelitian terdahulu diatas bahwasanya belum 
melakukan nilai-nilai Amanah jamaah dan Maqashid Syariah dalam konsep 
Corporate Social Responsibility. 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dilakukan penelitian ini 
adalah untuk: 
1. Mengetahui tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh BNI Syariah KCU 
Makassar 
2. Mengetahui kesesuaian tanggung jawab sosial yang dilakukan tersebut 
dengan Islamic Corporate Governance 
3. Mengetahui dampak Implementasi konsep Islam dalam mengelevasi 







G. Manfaat Penelitian 
Kegunaan penelitian ini memberikan manfaat sebagaai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat menjadi acuan 
teoritis mengenai konsep Islamic corporate governance di dalam 
membentuk Corporate Social Responsibility dan bermanfaat dalam 
pengembangan penelitian-penelitian mengenai penerapan corporate 
governance dalam perspektif Islam, dan dapat memberikan manfaat dalam 
menambah pengetahuan akan teori stakeholder dan Teori Badan Usaha 
(syariah Enterprise Teory). Hal lain dari itu juga dapat memperbanyak 
literatur bagi peneliti dan akademis yang berniat mendalami dan 
melanjutkan penelitian terkait pelaksanaan Islamic corporate governance 
dalam membentuk Corporate Social Responsibility pada perbankan 
syariah. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian diharapkan menghasilkan manfaat kepada 
Investor, Penelitian tersebut juga dapat dijadikan salah satu pertimbangan 
para investor agar dapat  berinvestasi pada perusahaan yang bergerak pada 
bidang perbankan syariah dengan memperhatikan hasil penerapan Islamic 
corporate governance dalam membentuk Corporate  Social 
Responsibility. Pemegang saham dan manajemen perbankan syariah, 





berdasarkan prinsip Islam dalam membentuk Corporate  Social 
Responsibility, dan nasabah perbankan syariah, penelitian ini dapat 
menjadi bahan informasi dan pertimbangan bagi para nasabah bank 
syariah dalam menilai kinerja suatu perusahaan dengan melihat hasil 
























A. Syariah Enterprise  Theory (SET) 
Syariah Enterprise Theory (SET) dicetuskan oleh Triyuwono tahun 2001 
Syariah Enterprise Theory merupakan enterprise theory yang telah diinternalisasi 
derngan nilai-nilai Islam guna menghasilkan teori yang transcendental dan lebih 
humanis. Syariah Enterprise Theory disebarluaskan berdasarkan pada metafora 
zakat yang pada dasarnya memiliki karakter keseimbangan. Konsekuensi dari 
nilai keseimbangan dapat menyebabkan SET tidak hanya peduli pada kepentingan 
individu (dalam hal ini pemegang saham), tetapi juga pihak-pihak lainnya. Oleh 
karena itu, SET memiliki kepedulian yang luas pada stakeholders yang 
cakupannya luas. Menurut SET, stakeholders yang dimaksud yakni, Tuhan, 
Manusia dan Alam. Tuhan merupakan pihak paling tinggi dan menjadi satu-
satunya tujuan hidup manusia (Purwitasari, 2011). 
Sejalan dalam hal tersebut Mansur (2012) juga Mengungkapkan dalam 
penelitinnya dikatakan dalam teori yang paling benar dalam memanifestasikan 
tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan yakni BNI syariah, yaitu 
Syariah enterprise theory (SET), mengapa demikian disebabkan yaitu dalam 
syariah enterprise theory, Allah merupakan asal amanah pertama, hal tersebut 
karena dalam syariah enterprise theory, Allah merupakan sumber amanah utama, 
dalam melihat tuhan sebagai tertinggi pertama, maka hubungannya agar akuntansi 
syari’ah tetap berfokus pada “membangkitkan kesadaran ke-Tuhanan” para 





Konsekuensi di tetapkannya Tuhan sebagai stakeholders tertinggi yaitu 
dilakukannya Sunnatullah dalam basis bagi konstruksi akuntansi syari’ah. Intinya 
dengan hadirnya sunnatullah ini, akuntansi syariah hanya didirikan sesuai pada 
tata aturan atau hukum-hukum Tuhan, kemudian manusia, manusia dapat 
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu direct stakeholders dan indirect 
stakeholders.  
B. Corporate Governance 
Forum  for Corporate Governance (FCGI) dalam informasi yang 
pertamanya mempelajari definisi Cadbury Committee, yaitu, sepasang peraturan 
yang dapat mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola) 
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan 
intern dan ekstern lainnya yang mempunyai kaitan dengan hak-hak dan kewajiban 
mereka, atau dalam bahasa lain suatu cara yang mengatur dan mengendalikan 
perusahaan, dalam pengantar untuk laporan Forum Tata Kelola Perusahaan 
Global, arti luas corporate governance dapat dihubungkan dalam memegang 
seimbangnya antara ekonomi dan tujuan sosial dan antara tujuan individu dan 
komunal, oleh karena itu, adanya kerangka tata kelola dapat mendorong 
penggunaan sumber daya yang sama dan efisien untuk meminta 
pertanggungjawaban dalam pengelolaan sumber daya. Hal tersebut bertujuan 
untuk menyelaraskan kepentingan individu, perusahaan dan masyarakat. 
Penggunaan good corporate governance saling berkaitan oleh 
pengungkapan corporate social responsibility, hal tersebut karena timbulnya  





yang akuntabel serta tata kelola perusahaan yang semakin baik (good corporate 
governance) semakin dituntut perusahaan agar dapat mengeluarkan informasi 
tentang  aktivitas sosialnya. Masyarakat menginginkan informasi tentang sampai 
mana perusahaan telah melakukan aktivitas sosialnya agar hak masyarakat dapat 
hidup aman dan tentram, kenyamanan  karyawan, dan keamanan mengkonsumsi 
makanan dapat terpenuhi, Jadi dapat disebut yaitu pengungkapan CSR berkaitan 
dengan praktik good corporate governance, bahkan standar Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) merupakan 
pengelolaan perusahaan agar memasukkan pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan, hal tersebut dilihat dari  masuknya standar tanggung jawab sosial 
perusahaan dalam standar tata kelola AAOIFI yaitu standar tata kelola agar 
lembaga keuangan Islam No 7 melakukan tanggung jawab sosial perusahaan dan 
pengungkapan pada lembaga keuangan Islam, untuk menentukan struktur tata 
kelola perusahaan yang sesuai untuk lembaga keuangan Islam harus dipikirkan 
masalah hukum Islam diantaranya juga  prinsip ekonomi dan keuangan Islam. 
C. Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance yang sering disebut dengan sapaan tata 
kelola perusahaan yang baik timbul tidak semata-mata karena hadirnyaadanya 
kemauan akan pentingnya konsep Good Corporate Governance akan tetapi 
disebabkan oleh banyaknya masalah dalam perusahaan yang terjadi pada 
perusahaan-perusahaan besar. Sukamulja (2004) menjelaskan Good Corporate 
Governance dapat digunakan untuk menilai kinerja dan meningkatkan nilai 





perusahaan. Keahlian tersebut biasanya bisa membawa sampai ke dalam 
pemerintahan sebuah negara, sampai menjadi tidak mempunyai daya saat 
dihadapkan oleh penyimpangan perilaku yangdilaksanakan oleh semua 
pekerja bisnis yang  berpengaruh tersebut.  
 Darwaman dan sukartha 2014, bahwa Perusahaan besar lebih 
cenderung memanfaaatkan sumber daya yang dimilikinya daripada 
menggunakan pembiayaan yang berasal dari utang, dalam hal ini perusahaan 
akan menjadi sorotan pemerintah, sehingga akan menimbulkan kecenderungan 
bagi para manajer perusahaan untuk berlaku agresif atau patuh, masalah 
terjadi disebabkan hadirnya perilaku tidak terpuji dan terkadang cenderung 
kejahatan yang dilakukan oleh para pelaku bisnis yang memang kemungkinan 
karena kekuatan mereka yang sangat kuat disatu sisi, dan ketidaktegasan 
aparat pemerintah untuk menegakkan hukum dan pengawasan atas perilaku 
para pelaku bisnis tersebut, disamping itu bentuk praktik tata kelola 
perusahaan dan pemerintahan yang tidak baik. 
 Tercantum dalam Pasal 1 Surat Keputusan Menteri BUMN No. 117/M-
MBU/2002 tanggal 31 Juli 2002 tentang penerapan GCG pada BUMN, 
disebutkan bahwa Corporate Governance adalah suatu kinerja dan susunan 
organisasi  yang dipakai oleh organ BUMN untuk menaikkn kemenangan usaha 
dan akuntabilitas perusahaan dalam mewujudkan nilai pemegang saham dalam 
jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan pemangku kepentingan 
lainnya, berpatokan pada peraturan perundangan dan nilai-nilai etika. Berdasarkan 





sebagai seperangkat sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan guna 
menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholder. Konsep ini 
menekankan pada dua hal yakni, pentingnya hak pemegang saham untuk 
memperoleh informasi dengan benar dan tepat pada waktunya serta  kewajiban 
perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat 
waktu, transparan terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan 
stakeholder. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Tuwentina dan Wirama (2014) 
yang mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki Corporate Governance yang 
bagus akan menyajikan informasi secara akurat, relevan dan tepat waktu sehingga 
informasi yang di sampaikan oleh perusahaan khususnya laba akan dipercaya oleh 
investor.  
Prinsip Corporate Governance yang telah dijelaskan di dalam aturan Bank 
Indonesia No. 11/33/PBI/2009 maka prinsip yang terdapat pada ICG sebaiknya 
melaksanakan prinsip yang terbuka dalam hal ini keterbukaan (transparency), 
akuntabilitas (accountability), profesional (professional), kewajaran ( fairness), 
dan pertanggung jawaban (responsibility), selain dari hal tersebut prinsip yang 
mendasar dari dilaksankannya ICG tersebut diungkapkan juga dalam aturan ICG  
Bisnis Syariah (GGBS). Adapun prinsip yang dijelaskan meliputi : 
1. Transparansi 
Sesuai dengan aturan hukum syariah yang dijelaskan dalam surat al-
Baqarah/2: 282 “dan transparankanlah (persaksikanlah) jika kalian saling 
bertransaksi”, dan berdasarkan hadits yang menyatakan “barang siapa yang 





transaksi) bukan termasuk umat kami”, maka semua transaksi harus dilakukan 
secara transparan. Tranparansi (transparency) memuat unsur pengungkapan 
(disclosure) dan menyediakan berita yang lengkap dan tidak susah untuk 
dicari diakses oleh yang berkepentingan.Transparansi diperlukan supaya 
pebisnis syariah menjalankan usaha secara objektif dan sehat. Pelaku bisnis 
syariah harus memikirkan inisiatif supaya pengungkapannya tidak hanya 
masalah yang diisyaratkan ssebelumnya oleh peraturan perundangan, akan 
tetapi juga hal yang penting untuk mengambil  keputusan yang selaras dengan 
peraturan syariah.  
2. Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai oleh orang lain karena 
kualitas performanya dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan yang 
menjadi tanggung jawabnya (Sulfiati, 2010). Pangumbalerang (2014) 
reformasi sekarang yang disertai adanya tuntutan mengenai transparansi 
menjadi fenomena global termasuk di Indonesia, sehingga menyebabkan 
aspek transparansi dan akuntabilitas menjadi hal penting dalam pengelolaan 
dibidang pengelolaan keuangan akuntabilitas kinerja. Prinsip akuntabilitas ini 
sudah banyak diterapkan di perusahaaan-perusahaaan  guna mewujudkan tata 
kelola yang baik. Ruang lingkup akuntabilitas tidak saja pada bidang 
keuangan, tetapi meliputi, akuntabilitas keuangan, akuntabilitas hukum, 
akuntabilitas program, akuntabilitas proses dan akuntabilitas hasil (Boy dan 





Penganggaran merupakan anggaran yang memperhatikan prioritas 
program dan kegiatan. Pada pelaksanaannya, dibutuhkan aspek akuntabilitas dan 
transparansi agar kualitas anggaran sesuai dengan tujuan dan sasaran  (Adiwirya 
dan Sudana, 2015)  
Akuntabilitas mempunyai arah dan  tujuan dalam hal ini ekonomi dan 
sosial, akan tetapi akuntabilitas berdasarkan prinsip Islam mempunyai tujuan yang 
lebih luas yaitu tujuan ekonomi, politik, keagamaan dan sosial (Andreaus, 2014). 
singkatnya akuntabilitas dalam pendapat hukum ilahi Islam yaitu cara agar 
sumber kehidupan yang dimuat dalam pengertian teknis  sejalan dengan sistem 
hukum sesuai dengan Al Qur'an dan hadist Epstein dan McFarlan (2011) 
menjelaskan hukum Islam sebagai disiplin hermeneutik yang menjelaskan dan 
menafsirkan wahyu melalui hadist. Al-Qur'an dan sunah menjelaskan dengan jelas 
apa yang benar, jujur dan adil, apa yang menjadi preferensi paling utama 
masyarakat, apa peran dan tanggung jawab perusahaan, dan juga, dalam beberapa 
aspek, menguraikan standar akuntansi khusus untuk praktik akuntansi. 
3. Responsibilitas 
Kaitannya dalam asas responsibilitas (responsibility), orang pebisnis syariah 
harus memperhatian peraturan perundangan dan keharusan bisnis syariah, 
supaya dapat mempertanggungjawabkan tanggung-jawab terhadap sosial dan 
lingkungannya. Tanggungjawab atas perbuatan manusia dilakukan baik di 
dunia maupun di akhirat, yang semuanya dicatat dalam catatan yang akan 
diperhatikannya nanti, sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al-Isra/17: 





Cukuplah kamu pada waktu itu mengevaluasi dirimu sendiri, dengan 
pertanggungjawaban ini maka entitas bisnis syariah dapat dijaga 
kesinambungannya dalam jangka panjang dan mendapat pengakuan sebagai 
pelaku bisnis yang baik dan terpecaya (good corporate citizen). Maka dari itu, 
pelaku bisnis syariah harus melaksanaakan kegiatan pada prinsip kehati-hatian 
dan menetapkam kepatuhan pada ketentuan bisnis syariah dan perundangan, 
anggaran dasar serta peraturan internal pelaku bisnis syariah (by-laws),  
Pelaku bisnis syariah  wajib menjalankan isi perjanjian yang dibuat termasuk 
tetapi tidak dibatasi oleh pemenuhan hak dan kewajiban yang yang dipatenkan 
oleh para pihak, dan pelaku bisnis syariah harus menjalankan tanggung jawab 
sosial antara lain dengan peduli terhadap masyarakat dan kelestarian 
lingkungan terutama di sekitar tempat berbisnis, dengan melaksanakan 
perencanaan dan pelaksanaan yang memadai, pelaksanaan tanggung jawab 
sosial tersebut dapat dilakukan dengan cara membayar zakat, infak dan 
sadaqah. 
4. Independensi 
Hubungannya dengan asas independensi (independency), bisnis syariah wajib 
dikelola secara sendiri agar masing-masing pihak tidak seenaknya saling 
menyalahkan dan tidak dapat diintervensi oleh pihak siapapun. Independensi 
berkaitan erat dengan konsistensi atau sikap istiqomah yaitu tetap berpatokan 
teguh kebenaran walaupun  harus berhadapan dengan beberapa masalah. 
Independen menjelaskan sifat karakter manusia yang baik diatur (ulul al-bab) 





“Mereka yang mampu memperhatikan informasi (mendengar perkataan) dan 
mengambil keputusan (mengikuti) yang terbaik (sesuai dengan nuraninya 
tanpa tekanan pihak manapun).”Oleh karena itu, maka, (1) Pelaku bisnis 
syariah harusnya bersikap independen dan harus menjauhi  terjadinya 
dominasi oleh pihak siapapun, tidak mudah terpengaruh pleh kepentingan 
lainnya, tidak terikat dari benturan kepentingan (conflict of interest) dan dari 
segala tekanan atau pengaruh, sehingga pengambilan keputusan dapat 
dilakukan secara obyektif. (2) para stakholder Perusahaan harus menjalankan 
fungsi dan tugasnya sesuai dengan peraturan perundangan dan ketentuan 
syariah, tidak saling menjatuhkan dan atau melanggar tanggung jawab antara 
stakeholder lainnya. (3) Semua barisan bisnis syariah harus menjalankan 
fungsi dan tugasnya sesuai dengan uraian tugas dan tanggung jawabnya. 
5. Kewajaran dan Kesetaraan 
Kewajaran dan kesetaraan (fairness) memuat unsur kesamaan perlakuan dan 
kesempatan. Allah Swt berfirman dalam surat al-Maidah/5: 8, yang artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kamu menjadi orang yang selalu 
menegakkan kebenaran karena Allah,  menjadi saksi dengan adil. Janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap orang (golongan) lain menyebabkan kamu 
tidak berlaku adil, berlaku adillah kamu karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa, dan bertakwalah kepada Allah karena Allah Maha Mengetahui apa 
yang kalian kerjakan.”Fairness atau kewajaran merupakan salah satu 
manifestasi adil dalam dunia bisnis setiap keputusan bisnis, baik dalan skala 





sesuai dengan apa yang biasa berlaku, dan tidak diputuskan berdasar mau atau 
tidak mau, pada dasarnya, semua keputusan bisnis akan membuahkan hasil 
yang setara dengan apa yang digunakan oleh setiap entitas bisnis, baik di 
dunia maupun di akhirat, dalam usul fikih terdapat sebuah kaidah yang 
diturunkan dari sabda Rasulullah Saw, al-kharaj bidh-dhaman yang artinya 
bahwa usaha adalah seimbang oleh hasil yang diperoleh nantinya, atau dapat 
pula dimengerti sebagai risiko yang berbanding lurus dengan pulangan 
(return), dalam melaksanakan kegiatannya, Pelaku bisnis syariah harus selalu 
memperhatikan kepentingan semua pemangku kepentingan, berdasarkan asas 
kewajaran dan kesetaraan unsur-unsur Corporate governance 
Ada beberapa unsur-unsur dalam corporate governance yang bisa 
menjamin berfungsinya Good Corporate Governance. 
1. Corporate Governance (Internal perusahaan) 
Internal perusahaan adalah unsur-unsur yang berasal dari dalam perusahaan 
dan merupakan unsur yang selalu diperlukan di dalam perusahaan yaitu 
Pemegang Saham, Direksi, Dewan Komisaris, Manajer, Karyawan/Serikat 
pekerja, Sistem remunerasi berdasar Kinerja, dan Komite Audit 
2. Corporate Governance dalam perspektif Islam 
Corporate governance hadir mempunyai kaitan dengan teori agensi yang 
memberikan pemahaman tentang hubungan antara manajer (pemilik 
perusahaan) dan agen (manajemen perusahaan). Pengetahuan lain yang 
didapatkan mengungkapkan bahwa masyarakat  dari zaman Rasulullah Saw 





sehat dan berdimensi keilahian beserta kemanusiaan. Hal demikian bisa dicari 
melewati persyaratan syariah yang ada dan usaha untuk mendirikan berbagai 
institusi yang dapat mendukung tata kelola perusahaan yang baik serta tidak 
melanggar ketentuan-kentuan syariah.Corporate governance dalam perspektif 
Islam atau dapat diistilahkan dengan Islamic corporate governance selalu 
mencampurkan segala konsep dan  tingkah-laku dalam tata kelola bisnis 
dengan hal-hal yang bersifat transendental dan imanen. Hal tersebut 
merupakan konsekuensi dari keimanan seorang muslim kepada Allah SWT 
(Subhanahu Wata’ala) 
D. Corporate Social Responsibility 
1. Konsep Corporate Social responsibility 
Pengertin CSR dari The World Business Council for Suistainable 
Development yang menjelaskan lembaga internasional yang mempunyai 
anggota perusahaan multinasional, menjelaskan CSR sebagai tanggung 
jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) yang 
menjelaskan satu bentuk kinerja yang yang dimulai dari pertimbangan etis 
perusahaan yang diarahkan agar dapat menaikkan ekonomi yang dibarengi 
dengan meningkatnya kualitas hidup oleh karyawan berikut keluarganya 
serta sekaligus peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar dan 
masyarakat lebih luasnya.Pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan yang sering disebut sebagai social disclosure, corporate social 
reporting, social accounting, di Indonesia, konsep CSR diatur pada 





Undang-undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. 
Dengan berlakunya UU No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 
CSR atau yang diketahui dengan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
(TJSL) menjadi keharusan yang wajib dilaksanakan oleh perseroan di 
Indonesia yang beroperasi di bidang atau berkaitan dengan sumber daya 
alam,sebagaimana dimaksud dalam pasal 74 ayat 1 UU Perseroan 
Terbatas. Muatan materi CSR yang diatur dalam UU PT Pasal 74 adalah 
perseroan yang menggerakkan pekerjaan bisnisnya di bidang dan atau 
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melakukan TJSL, (Rustiarini, 
N. W. 2011). 
Pasal 74 Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
terbatas mengatur mengenai TJSL secara lebih singkat atau inti-intinya 
saja, sedangkan pengaturan lebih lanjut didelegasikan kepada Peraturan 
Pemerintah No. 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan Perseroan Terbatas. Pada pasal 3 dijelaskan bahwa 
pelaksanaan CSR dilakukan baik di dalam maupun di luar lingkungan 
perusahaan. Sedangkan pada pasal 4 dijelaskan bahwa berkenaan dengan 
alokasi dana pelaksanaan program CSR merupakan biaya perusahaan yang 
program kerja dan anggarannya terlebih dahulu diajukan oleh direksi agar 
mendapat persetujuan komisaris atau RUPS (Rapat Umum Pemegang 
Saham). 
Corporate Social merupakan proses pengkomunikasian dampak 





kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakatsecara 
keseluruhan. Hal tersebut memperluas tanggung jawab organisasi 
(khususnya perusahaan) di luar peran tradisionalnya untuk menyediakan 
laporan keuangan kepada pemilik modal, khususnya pemegang 
saham.Perluasan tersebut dibuat dengan asumsi bahwa perusahaan 
mempunyai tanggung jawab yang lebih luas dibanding hanya mencarilaba 
untuk pemegang saham, (Wulandari, 2017). 
2. Pengungkapan Corporate Social responsibility 
Aturan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dapat 
dijelaskan sebagai ketentuan informasi finansial dan nonfinansial yang 
mempunyai hubungan dengan interaksi organisasi dengan lingkungan 
sosial dan fisik organisasi tersebut. Terdapat banyak dorongan yang 
mendorong manajer secara sukarela mengungkapkan informasi sosial dan 
lingkungan, yaitu kemauan untuk mematuhi persyaratan yang ada dalam 
undang-undang, (Dwi Hartanti, 2008). 
Pertimbangan rasionalitas ekonomi juga bisa dipengaruhi, dari 
timbulnya alasan ini, praktik pengungkapan  tanggung jawab sosial 
perusahaan memberikan keuntungan  bisnis karena perusahaan melakukan 
“hal yang benar” dan alasan ini dilihat sebagai motivasi utama dan terakhir 
keyakinan dalam proses akuntabilitas untuk melaporkan, yaitu manajer 
berkeyakinan bahwa orang memiliki hak yang tidak dapat dihindari dalam 
memperoleh informasi dan manajer tidak peduli akan cost yang 





a. Kemauan agar memenuhi persyaratan peminjaman. Lembaga pemberi 
pinjaman sebagai bagian dari kebijakan manajemen resiko, 
mengharapkan  supaya manajer memberikan informasi tentang kinerja 
dan kebijakan sosial serta lingkungan secara periodik.  
b. Penyelesaian kebutuhan masyarakat atas refleksi dari “kontrak sosial” 
berdassarkan pad pengadaan informasi yang mempunyai kaitan pada 
kinerja sosial dan lingkungan. 
c. Yang menjadi konsekuensi atas ancaman kepada legitimasi perusahaan. 
d. Agar bisa mengatur kelompok stakeholder yang mempunyai pengaruh 
yang bear.  
e. Agar dapat mematuhi persyaratan industri tertentu. 
f. Supaya bisa mendapatkan penghargaan pelaporan tertentu.  
Perusahaan melakukan pengungkapan informasi sosial dengan alasan 
untuk membangun image dalam perusahaan dan membuahkan perhatian dari 
masyarakat. Perusahaan membutuhkan biaya dalam tujuan untuk memberikan 
informasi sosial, upaya laba yang dilaporkan dalam tahun berjalan dapat menjadi 
lebih kecil. Pada saat perusahaan menghadapi biaya kontrak dan biaya 
pengawasan yang kecil dan visibilitas politis yang tinggi akan cenderung untuk 
mengungkapkan informasi sosial. Pelaporan CSR merupakan sumber informasi 
yang penting untuk pengambilan keputusan internal karena memungkinkan 
perusahaan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan di seluruh aspek 
tanggung jawab perusahaan. Pengungkapan CSR ini dapat digunakan agar dapat 





3. Corporate Social Responsibility dalam Perspektif Islam  
Prinsip-prinsip Syariah adalah kesukaan terhadap alam dan orang-orang 
(diri sendiri dan orang lain) dan kesadaran dalam pentingnya memastikan 
tindakan yang beralasan dalam menjaga kesetaraan ini. Pada hakikatnya 
prinsip-prinsip Islam adalah  patokan agar  dapat mencapai tujuan dengan 
jalan yang baik dan seimbang, (Sayekti, 2007). 
 Konteks Islam, tanggung jawab sosial individu yang berasal dari 
firman Allah SWT (Subhanahu Wata’ala) yang terkandung dalam Al-
Qur'an dan dari perbuatan dan ucapan (Sunah) Nabi Muhammad SAW 
(Shallahu alaihi wasallam) juga berlaku untuk perusahaan. Tujuan utama 
dari bisnis syariah adalah untuk memenuhi kehendak Allah, melalui Al-
Qur'an dan Sunah. Islam menganggap bekerja adalah sebagai bagian dari 
ibadah kepada Tuhan. Wajar bagi perusahaan untuk bertujuan mencapai 
keuntungan, akan tetapi tujuan ini harus dikejar menurut Syariah. Syariah 
mendefinisikan norma-norma perilaku manusia dan tata cara perusahaan 
dalam berurusan denganlingkungan eksternal. Bisnis yang mengaku 
mematuhi syariah harus lebih jelas tentang peran mereka dalam 
masyarakat. Kerangka hubungan sosial yang mendasari perspektif Islam 
pada pelaporan sosial adalah pemahaman tentang konsep akuntabilitas, 
keadilan sosial dan kepemilikan yang penting untuk hubungan sosial 







E. Penerapan Islamic Corporate Governance Pada Bisnis Perbankan Syariah 
Penerapan Good Corporate Governance (GCG) di lembaga perbankan 
syari’ah menjadi sebuah keniscayaan yang tak terbantahkan bahkan bank-bank 
syariah harus tampil sebagai pionir terdepan dalam mengimplementasikan Good 
Corporate Governance (GCG) tersebut, dalam kerangka itulah IFSB (Islamic 
Financial Service Board) baru-baru ini mengekspose draft GCG untuk Lembaga 
keuangan Syariah. Rencananya, draft tersebut akan disahkan pada bulan 
November mendatang, jika draft Good Corporate Governance (GCG) tersebut 
disahkan, maka ia akan menjadi pedoman pelaksanaan tata kelola perusahaan 
lembaga keuangan syariah di semua negara. Sebelum disahkan, IFSB 
mengharapkan masukan dari para akademisi dan praktisi ekonomi Islam di 
seluruh dunia. Kini draft tersebut sudah diekspose di tiga negara, Inggris (london), 
Lebanon (Beirut), dan di Indonesia (Jakarta). Perbedaan Good Corporate 
Governance (GCG) konvensional dansyariah terletak pada syariah compliance 
Sedangkan prinsip-prinsip transparansi, kejujuran, kehati-hatian, kedisiplinan 
merupakan prinsip universal yang juga terdapat dalam aturan GCG konvensional, 
(Junusi, R. 2012). 
Bankir syari’ah pionir penegakan Perbedaan Good Corporate Governance 
(GCG) Pada peraturan bank indonesia nomor 11/33/pbi/2009 tentang pelaksanaan 
Perbedaan Good Corporate Governance (GCG) bagi bank umum syariah dan unit 
usaha syariah pasal 2 ayat (1) PBI dijelaskan, bahwa pada pasal 2 (1) bank wajib 
melaksanakan Perbedaan Good Corporate Governance (GCG) dalam setiap 





dibandingkan dengan para bankir konvensional, maka bankir syariah harus lebih 
unggul dan terdepan dalam  implementasi Perbedaan Good Corporate 
Governance (GCG) dilembaga perbankan, mengingat lembaga perbankan syari’ah 
membawa nama agama kedalam lembaga bisnis. Tegasnya, bankir syari’ah 
melakukan penyimpangan dan moral hazard, hal itu tidak saja berimplikasi 
kepada lembaga tersebut tetapi juga kepada citra syariah, meskipun masyarakat 
mengetahui bahwa hal itu kesalahan oknum tertentu tetapi orang akan dengan 
cepat menilai bahwa lembaga syariah saja melakukan moral hazard, apalagi 
lembaga konvensional, (Syujkron, Ali. 2015). 
Good corporate governance (GCG) merupakan unsur penting di industri 
perbankan mengingat risiko dan tantangan yang dihadapi semakin meningkat. 
Penerapan Good corporate governance (GCG) secara konsisten akan memperkuat 
posisi daya saing perusahaan, memaksimalkan nilai perusahaan, mengelola 
sumber daya dan risiko secara lebih efesien dan efektif, yang pada akhirnya akan 
memperkokoh kepercayaan pemegang saham dan stakeholders, sehingga 
perusahaan dapat beroperasi dan tumbuh secara berkelanjutan dalam jangka 
panjang (Akbar, 2014). Bank syariah berkomitmen penuh melaksanakan Good 
corporate governance (GCG) diseluruh tingkatan dan jenjang organisasi dengan 
berpedoman pada berbagai ketentuan dan persyaratan terkait. 
F. Rerangka Fikir 
Berdasarkan uraian landasan teori mengenai Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) pembahasan 





corporate sosial responsibility dalam bisnis syariah , peneliti membuat rerangka 
pemikiran tentang penelitian berikut ini : 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, yang merupakan pendefenisian hal-hal yang menyangkut tentang 
fenomena penelitian secara benar dan terperinci (Sugiyono, 2014). Jenis 
penelitian kualitatif ini akan benar digunakan dalam penelitian seerti halnya, 
fenomena dalam penelitian belum terselesaikan dalam keadaan samar atau 
belum menemukan titik terang agar dapat mengetahui kandungan di belakang 
data yang ada, untuk mengetahui hubungan masyarakat, agar dapat memahami 
perasaan manusia, agar dapat memperluas teori, agar kebenaran data dapat 
dipastikan, dan melakukan penelitian tentang sejarah perkembangan (Nurul, 
2016 ; Azmi dkk., 2018), dalam penelitian kualitatif digambarkan yaitu 
penelitian yang diartikan dapat memahami masalah mengenai apa yang sedang 
terjadi, seperti perilaku subjek, persepsinya yang tidak sesuai, motivasinya 
berbeda, ataupun tindakan dan lain-lainnya, dengan cara holistik, dan secara 
gambaran dalam hal kata-kata dan bahasa, dalm suatu kondisi individual yang 
yang natural dan juga dapat memanfaatkan metode yang alamiah. 
Penelitian kualitatif tersebut mempunyai tujuan agar dapat memahami arti 
yang belum diketahui, mengetahui hubungan masyarakat, memperluas teori, 
mendapatkan kebenaran dalam data, dan meneliti perkembangan sejarah 





keinginan dari dalam diri sendiri agar dapat memahami bagaimana kegiatan 
Islamic pada Corporate Governance dalam membentuk Corporate social 
Responsibility pada bisnis Perbankan Syariah, (Bungin, B. 2001). 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank BNI Syariah kantor Cabang utama 
Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. 
Pendekatan ini mendeskripsikan tentang pengalaman hidup beberapa orang 
tentang sebuah konsep atau fenomena (Laily, 2013). Seperti yang diungkapkan 
oleh Kasali (2008) bahwa fenomenologi adalah gagasan mengenai dunia 
kehidupan, pemahaman bahwa realitas masing-masing individu itu berbeda, dan 
bahwa tindakan masing-masing individu hanya dapat dipahami melalui 
pemahaman terhadap kehidupan individu, sekaligus melalui perspektif mereka 
bersama dalam pendekatan fenomenologi, pemaknaan-pemaknaan itu berlangsung 
dalam kesadaran individu sehingga mereka yang lebih sering mengalami dalam 
keseharian (everyday life) akan memberi pemahaman yang lebih banyak dalam 
hal ini pendekatan Fenomenologi diharapkan dapat memberikan pemahaman 









C. Jenis dan Sumber data Penelitian 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek yang 
diperoleh melalui responden penelitian yang di-interview dan 
didokumentasikan. Menurut Indriantoro dan Supomo (2013: 145) data subjek 
adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau 
karakteristik seseorang atau sekelompok yang menjadi subjek penelitian 
(responden). 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer merupakan data langsung yang diperoleh dari 
sumber aslinya tanpa media perantara  (Indriantoro dan Supomo, 2013: 142). 
Sedangkan data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh 
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna 
data (Kuncoro, 2013: 148). Adapun sumber data primer penelitian diperoleh 
dari informan yang telah dikonfirmasi sebelumnya, sedangkan data sekunder 
adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber 
yang telah ada misalnya, catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi, 
pemerintah analisis industri oleh media, situs web, internet dan seterusnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk menganalisis dan menginterpretasikan suatu data dengan baik, 
diperlukan data yang akurat dan sistematis agar hasil yang didapatkan dapat 





Berangkat dari hal tersebut, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka, dan 
internet searching, kelima metode dipilih agar pengumpulan data dapat dilakukan 
secara maksimal. 
1. Observasi  
Sugiyono (2014:78), observasi atau yang disebut pengamatan meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dan lebih banyak 
menggunakan salah satu dari pancaindra yaitu indra penglihatan. Observasi akan 
lebih efektif jika informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau fakta alami, 
tingkah laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami, dalam hal ini peneliti 
melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian dengan tujuan 
mengetahui bagaimana Praktek Islamic pada Corporate Governance dalaam 
membentuk Corporate Social responsibility pada Perbankan Syariah, yang 
tepatnya di PT. BNI Syariah kantor cabang utama makassar. 
2. Wawancara 
Sugiyono (2014:231) Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam teknik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self – report atau setidak-
tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Metode wawancara yang 
digunakan adalah indepth interview sehingga peneliti menggunakan daftar 





3. Dokumentasi  
Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa pada teknik ini, peneliti 
dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau 
dokumen yang ada pada responden atau tempat. Proses mendokumentasikan data-
data penelitian merupakan sebuah langkah untuk memback-up informasi yang 
telah didapatkan. Dokumentasi ini dapat berbentuk file foto, video, atau file 
rekaman wawancara yang dapat diakses dari server atau database yang dibuat 
sendiri atau terpublikasi di situs-situs yang kredibel. Selain itu, catatan-catatan 
kecil saat wawancara yang dibuat oleh peneliti juga dapat dikategorisasikan 
sebagai bentuk dokumentasi. 
4. Study Pustaka 
Studi pustaka merupakan sebuah proses di mana peneliti menghimpun 
informasi-informasi penunjang dari berbagai sumber kredibel. Informasi-
informasi ini dapat diperoleh dari jurnal-jurnal penelitian, literatur singkat, 
buku-mbuku, ataupun sumber-sumber lain yang dianggap relevan dengan 
penelitian. 
5. Internet Searching 
Nternet searching Merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet 
guna melengkapi referensi penulis serta digunakan untuk menemukan fakta 







E. Informan Peneliti 
Tabel 1.3 Informan Peneliti 
No. Nama Informan Instansi Jabatan 





2. Andi dandi Kurniawan BNI Syariah KCU 
Makassar 
Ketua serikat Pekerja 
(unit Funding) BNI 
Syariah KCU 
Makassar 
3. Iwan Setiawan BNI Syariah KCU 
Makassar 
Operational Manajer 
BNI Syariah KCU 
Makassar 
4. Rosmawati Rahim - Nasabah (Mayarakat) 
5. Muhammad Firdaus Ikram Motor Pemilik Bengkel 
Ikram Motor 
(masyarakat sekitar) 
Sumber : Data olahan peneliti 
F. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah suatu 
alat untuk memperoleh data, yang diperlukan peneliti sudah melakukan 
pengumpulan ;informasi di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 





Peneliti mencari informasi yang relevan dengan penelitian dari berbagai sumber 
seperti jurnal-jurnal penelitian, artikel, buku, data dari internet, dan sumber 
referensi lainnya. Informasi yang telah didapatkan kemudian diolah menjadi data 
penelitian. Selain itu, peneliti juga harus menyediakan perlengkapan seperti alat 
tulis, recorder, dan hal-hal lain yang kiranya dapat menunjang penelitian. 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan 
menganalisis data yang telah dikumpulkan, tujuan utama analisis data adalah 
menyediakan infromasi untuk pemecahan masalah (Kuncoro, 2013: 197). Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
kualitatif. Peneliti akan membangun kesimpulan penelitian dengan 
mengabstraksikan data-data empiris yang dikumpulkan dari lapangan dan mencari 
pola-pola yang terdapat dalam data-data tersebut. Peneliti sebagai insrumen utama 
dalam penelitian akan menjadi pihak yang berkaitan langsung dengan tujuan 
penelitian ini, adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam 
melakukan penelitian ialah sebagai berikut: 
1. Handphone/Laptop 
2. Buku, Jurnal,Alat tulis 
3. Instrumen Pendukung lainnya 
H.  Tekhnik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 
termasuk didalamnya alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam 





Miles dan Huberman, Miles dan Huberman menegaskan bahwa penelitian 
kualitatif terkumpul dari berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, 
seperti interview, observasi, kutipan, dan sari dari dokumen, catatan-catatan 
melalui tape, terlihat lebih banyak kata-kata daripada angka-angka oleh karena itu, 
data tersebut harus diproses dan dianalisis sebelum digunakan. 
Proses analisis data yang dilakukan dengan menggunakan tiga kegiatan 
analisis Miles dan Huberman mengemukakan tiga kegiatan dalam analisis data. 
Pertama, tahap reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data “mentah” yang terlihat 
dalam catatan tulisan lapangan yang berlangsung selama kegiatan penelitian 
dilaksanakan. Kedua, data display yaitu kegiatan dimana data yang berupa 
kumpulan informasi telah tersusun dalam bentuk teks naratif dan kejadian atau 
peristiwa itu terjadi di masa lampau. Ketiga, kesimpulan/verifikasi merupakan 
tahap akhir dalam analisis Miles dan Huberman. Kesimpulan menuntut verifikasi 
oleh orang lain dalam bidang yang diteliti, atau mungkin juga mengecek dengan 
data lain, namun perlu diingat bahwa seandainya menambah data, berarti perlu 
dilakukan lagi reduksi data display data dan penarikan kesimpulan berikutnya. 












1. Reduksi Data 
 
Mereduksi data, memilah, memusatkan, dan menyerdehanakan data yang 
baru diperoleh dari penelitian yang masih mentah yang muncul dari catatan–
catatan tertulis di lapangan, dalam reduksi data dapat dilakukan dengan jalan 
memfokuskan perhatian dan pencarian materi penelitian dari berbagai literatur 
yang digunakan sesuai dengan pokok permasalah yang telah diajukan pada 
rumusan masalah dan data yang relevan atau sesuai dengan menganalisis 
secara cermat, sedangkan yang kurang relevan atau kurang sesuai disisihkan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data perlu dilakukan dalam sebuah penelitian sebab, biasanya  
informasi-informasi yang didapatkan peneliti bersifat naratif, sehingga 
dibutuhkan penyederhanaan penyederhanaan namun tanpa mengurangi isi dari 
data yang didapatkan. Penyajian data dilakukan guna memungkinkan 
terjadinya penarikan  kesimpulan pada penelitian ini peneliti akan melakukan 
penyajian data penerapan Fintech dengan penyajian disederhanakan atau 
dengan penyajian informasi-informasi yang sederhana, namun tidak 
mengurangi isi dari informasi-informasi yang didapatkan, maksudnya adalah 
Pengumpulan Data 






tujuan atau makna yang ada pada informasi tersebut tidak hilang ataupun 
dikurangi. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Pengumpulan data dan memeriksa yang sudah dikumpulkan, peneliti 
mencari arti dari setiap masalah yang dihasilkan dalam proses penelitian, 
mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam lingkup penelitian ini, dan 
implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini. Penentuan 
sampel dipilih secara purposive-sampling, yaitu dengan menentukan apakah 
dari hasil penelitian tersebut memiliki dampak baik positif maupun negatif 
terhadap masyarakat sekitar. Tujuan dari menganalisa data adalah untuk 
mengungkapkan data apa yang perlu dicari, metode apa yang harus digunakan 
untuk mendapatkan informasi baru, serta kesalahan apa yang perlu diperbaiki. 
Selain itu, analisa data bertujuan untuk mendeskripsikan data sehingga 
karakteristik data dapat dipahami. Serta membuat suatu kesimpulan yang 
diperoleh berdasarkan pendugaan atau estimasi. 
Adapun prosedur dari analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Tahap pengumpulan data melalui instrumen dari pengumpulan data. 
2. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 
instrumen   pengumpulan data. 
3. Tahap pengkodean, proses identifikasi dan klasifikasi dari tiap pertanyaan 
yang terdapat didalam instrumen pengumpulan data. 






5. Tahap penyajian data, dengan merangkai dan menjadikan satu kesatuan agar 
dapat dirumuskan kesimpulan dengan melakukan tinjauan ulang kelapangan 
untuk mendapatkan hasil yang valid. 














1. Ontologi : Metode ontologi ini bekerja dengan cara menganalisis 
fenomena atau peramasalahan yang terjadi  kemudian menurunkan fokus 
penelitian yang akan dibahas secara mendalam. 
2. Epistimologi : Metode ini bekerja dengan cara menggali informasi 
menggunakan berbagai model yang telah ditentukan sesuai dengan 
kebutuhan penelitian yang di bahas. 




  Observasi survey 
 
Metodologi: 
 Uji kreadibilitas 








Islamic Corporate Governance 
Ontologi: 
   Tanggung jawab soial 
yang kurang akuntabel 
dan tidak sesuai dengan 
prinsip Islam 
 






3. Metodologi : Pada tahap ini dilakukan uji kualitas data, apakah data data 
dari informasi yang telah dikumpulkan telah memenuhi syarat-syarat 
ilmiah dan telah memenuhi kuantitas data yang diperlukan. 
4. Aksiologi : Data yang telah diuji kualitasnya dan memenuhi kualitas data 
yang diperlukan kemudian diuji menggunakan konsep Islamic Corporate 
Governance. 
J. Uji Keabsahan Data 
Kualitas data dan benarnya metode yang dipakai dalam penelitian sangat 
penting, hal ini dikarenakan adanya perbedaan pendekatan filosofis dan 
metodologis terhadap penelitian sosial. Penelitian ini menggunakan 2 uji untuk 
menjamin kualitas data. 
1. Uji Kredibilitas 
Uji kredibilitas disebut juga dengan uji validitas internal pada penelitian 
kuantitatif, dimana kredibilitas ini dapat dicapai dengan kemampuan peneliti 
untuk berbaur dengan responden dalam waktu lama dengan terus melakuakn 
konfirmasi-konfirmasi (Afiyanti, 2008). Data yang valid dapat Triangulasi 
Ini merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik tengah informasi 
dari data yang terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang 
telah ada.  
2. Uji Dependabilitas 
Uji realibilitas penelitian kualitatif dikenal dengan uji 
dependabilitas. Uji ini merupakan ujian atau pertimbangan keilmiahan suatu 





terkait konsistensi hasil temuan ketika dilakukan oleh peneliti yang berbeda 
dan dalam kurun waktu yang berbeda pula, tetapi dilakukan dengan metode 
dan interview script yang sama (Afiyanti, 2008). Dependabilitas yang tinggi 
dapat dicapai dengan melakukan tindakan terstruktur yang memungkinkan 
peneliti lain menemukan hasil yang sama terhadap penelitian serupa.  
Adapun uji dependabilitas yang digunakan adalah uji konsistensi, yang 
dapat diukur dengan melihat apakah interview scripts yang digunakan 
peneliti dapat menghasilkan jawaban/hasil yang sesuai dengan topik atau 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum dan Lokasi Penelitian 
1. Sejarah  BNI Syariah KCU Makassar 
Tempaan Krisis Moneter Tahun 1997 membuktikan ketangguhan 
sistem perbankan syariah. Prinsip dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, 
transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 
sistem perbankan yang lebih adil, dengan berlandaskan pada Undang-Undang 
No. 10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan unit usaha Syariah 
(UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta seperti Malang, 
pekalongan, Jepara dan Banjarmasin, Selanjutnya UUS BNI terus berkembang 
menjadi 28 kantor cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
Nasabah juga dapat menikmati layanan Syariah di kantor cabang BNI 
Konvensional (Oficce chanelling) dengan lebih kurang 1746 outlet yang 
tersebar dispeluruh wilayah Indonesia, di dalam pelaksanaan operasional 
perbankan BNI syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek 
Syariah, dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketahui oleh 
Dr. Hasanuddin, M. Ag. semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian 
dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 
Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 tangga 
21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada PT. Bank BNI Syariah, 
dan didalam corporate plan UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status 
UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009 Rencana 





Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS) realisasi waktu spin off bulan 
juni 2010 tidak terlepas dari faktor Eeksternal berupa aspek regulasi yang 
kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No 19 tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No 21 tahun 2008 tentang 
perbankan Syariah, di samping itu komitmen pemerintah terhadap 
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap 
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 
Dasar Hukum pendiriannya yaitu Surat Keputusan Menteri Hukum 7 Ham 
Nomor : AHU-15574, AH. 01.01 tahun 2010, tanggal 25 maret 2010, 
Jaringannya terbagi bagi menjadi 68 Kantor cabang, 300 kantor cabang 
Pemmbantu, 13 Kantor Kas, 8 Kantor fungsional, 23 mobil layanan gerak, 55 
payment point, 202 mesin ATM BNI dan 1.500 outlet. Kegiatan usahanya 
bergerak di bidang usaha perbankan syariah sesuai dengan anggaran dasar 
BNI Syariah No. 160 tanggal 22 maret 2010. Kepemilikan yang dimiliki yaitu, 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sebanyak 99.94% dan PT. BNI Life 
Insurance sebanyak 0.06%, Adapun modal dasar yang digunakan PT. BNI 
syariah sebanyak Rp. 4.004.000.000.000 sedangkan modal ditempatkan dan 
disetor penuh sebanyak 2.757.094.000.000, di samping itu terdapat juga 
beberapa usaha pembiayaan yaitu, bisnis komersial, bisnis konsumer, bisnis 
mikro dan bisnis tresuri dan internasional. 
Dewan Pengawas Syariah atas nama Dr Hasanuddin, M.Ag sebagai ketua, 
dan Anggotanya atas nama Ah. Azharuddin Latif, M.Ag, M.H. sedangkan 





komisaris Independen Ma R Niode dan Komaruddin Hidayat, Imam Budi 
Sarjito sebagai Komisaris. Adapun Direktur Utama yaitu Abdullah Firman 
Wibowo, Direktur Kepatuhan dan Risiko yaitu Tribuana Tunggadewi, 
Direktur Keuangan dan Operasional yaitu wahyu Arianto, Iwan Abdi sebagai 
Direktur Bisnis Ritel & Jaringan, Babas Bastaan sebagai Direktur Bisnis SME 
& Komersial. 
2. Lokasi Penelitian 
BNI Syariah KC Makassar bertempat di Jl. DR. Ratulangi No 140, 
Mario, Kec. Mamajang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90122 















4. Visi dan Misi 
a. Visi BNI Syariah 
Menjadi Bank Syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 
layanan dan kinerja.  
b. Misi BNI Syariah 
1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakaat dan peduli 
pada kelestarian lingkungan. 
2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
perbankan syariah. 
3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebangaan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan 
ibadah. 
5. Menjadi acuan tata kelola perusahaaan yang amanah. 
5. Tata Nilai Budaya Kerja PT. BNI Syariah 
 Tata nilai dan keyakinan yang dijadikan pedoman dalam berperilaku 
dalam sebuah organisasi  menjadi bagian penting bagi pencapaian yang ingin 
dicapai dan keberlangsungan suatu organisasi, dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab PT. BNI Syariah berpedoman pada dasar hukum syariah yaitu 
Al-Qur’an dan hadits, seuruh insan BNI Syariah juga memiliki tata nilai yang 
menadi panduan dalam setiap perilakunya. Tata nilai dan keyakinan dalam 
berperilaku ini dirumuskan dalam budaya kerja PT. Bank BNI syariah yaitu; 





a. Amanah  
1. Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung 
jawab untuk memperoleh hasil yang optial. 
2. Profesional dalam menjalankan tugas. 
3. Memegang teguh komitmen dan tanggung jawab  
4. Jujur, adil dan dapat dipercaya  
5. Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan  
b. Jamaah 
1. Bersinergi dalam menjalankan tugas dan tanggung kewajiban 
2. Bekerja secara rasional dan sistematis. 
3. Saling mengingatkan dengan santun. 
4. Bekerjasama dalam kepentingan yang efektif. 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh BNI Syariah KCU 
Makassar. 
 CSR PT. Bank BNI Syariah KCU Makassar agar dapat 
mewujudkan salah  satu misi perseroan yang terkait dengan perusahaan 
yaitu  menciptakan suatu  kondisi yang ramah lingkungan  terhadap 
masyarakat sekitarnya, BNI syariah terus menerus dan secara sistematis 
menerapkan program corporate social responsibility (HASANAH 
EMPOWERMENT).  
 Program-program tersebut pihak perusahaan mempunyai harapan 





syariah di lingkungan mereka dalam meningkatkan taraf hidup dan 
kesejahteraan. Peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya, 
memang merupakan komitmen dari manajemen termasuk juga, komitmen 
manajemen untuk tetap fokus memperhatikan lingkungan sekitarnya, 
melalui pemanfaatan program-program HASANAH EMPOWERMENT. 
Sesuai sabda Rasulullah, ‘Khoirunnaa anfa’uhum linnas’ adalah 
sebuah penegasan bahwa kita ini memang diciptakan sebagai makhluk 
sosial, selanjutnya pesan Rasulullah diatas yaitu “sebaik baik manusia 
adalah manusia yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya”. (HR. 
Thabrani dalam Al-Ausath). A. Junaidi Abdillah selaku pimpinan BNI 
Syariah KCU Makassat saat wawancara mengatakan bahwa : 
“program CSR BNI Syariah dijalankan oleh Yayasan Hasanah 
Titik (YHT), yaitu sebuah lembaga sosial, kemanusiaan dan 
keagaamaan. YHT sebelumnya itu merupakan unit pengelola Zakat 
yang berdiri sejaktahun 2010 dan bertugas untuk mengelola infaq 
dan Shadoqah, sedangkan untuk yang kelola Dana CSR di BNI 
Cabang utama Makassar yaitu bagiannya unit Funding.” 
 
Terkait wawancara di atas bahwasanya  dana CSR itu sendiri pusat 
yang  kelola sedangkan ketika dananya sudah diterjunkan kekantor cabang 
masing-masing maka yang menerimah  itu adalah bagian unit Funding jadi 
beliau yang mengatur tentang kegiatan CSR  kemudian dibantu dengan 
karyawan-karyawan lainnya atau pihak BNI Syariah KCU Makassar. 
 
Kehadiran BNI syariah diharapkan dapat memberikan manfaat di 
dalam proses bisnis, di lingkungan kerja maupun  lingkungan perusahaan, 





berasal dari perusahaaan dan karyawan, serta mitra sinergis. Program 
harus di wujudkan  secara transparan melalui pelaku etis yang memberikan 
konstribusi terhadap pembangunan berkelanjutan, termasuk di dalamnya 
kesejahteraan masyarakat. 
Hasil wawancara yang dikatakan A. Junaidi Abdillah selaku 
Pimpinan  BNI Syariah cabang utama Makassar bahwa :  
“Keberadaan CSR sangat penting dalam sebuah perusahaan apalagi 
BNI Syariah adalah perusahaan yang bergerak dibidang usaha 
perbankan Syariah, harus memperhatikan kenyamanan dan 
kepuasan nasabah, ini juga tidak terlepas dari visi dan misi BNI 
Syariah  itu sendiri dimana, harus menjadi tata kelola perusahaan 
yang baik, jadi kita bukan hanya berfokus pada banyaknya nasabah 
dan banyaknya omset akan tetapi kepedulian sosial adalah  hal 
yang terpenting karena jika tata kelola perusahaan yang baik dan 
kepedulian sosial yang baik maka akan membuat perusahaan tetap 
berjalan dengan baik.” 
  
 Peneliti dapat menyimpulkan hasil wawancara dari salah satu 
informan di atas adalah tidak terlepas dari  kepentingan dan  kenyamanan 
nasabah maupun masyarakat yang ada dilingkungan BNI Syariah. 
Jurnal yang berjudul Pengungkapan CSR perbankan Syariah sebagai 
kebutuhan informasi stakeholder bahwa pengungkapan CSR terkait 
dengan tanggungjawab sosial, yaitu agar dapat mewujudkan hubungan 
yang harmonis antara perusahaan dan masyarakat, membantu tumbuh dan 
berkembangnya perusahaan yang mandiri, tangguh dan berdaya saing, 
serta mampu meningkatkan penerapan tenaga kerja melalui pengelolaan 
yang profesional, mengembangkan pola pembinaan, mengedepankan 
aspek pemerataan, kemandirian, professional, dan etika. Adanya 





meningkatkan kualitas hidup  masyarakat yang meliputi bidang 
pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan, dan turut mendukung 
peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, kehidupan beragama dan 
sarana umum lainnya. (Reztu Rinovian dan Abin suarsa:2018) 
Tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh PT. Bank BNI syariah 
KCU Makassar yang di katakan oleh Andi Dandi Kurniawan  (Ketua 
serikat pekerja) unit Funding saat wawancara bahwa : 
“ Untuk tahun ini program tanggung jawab sosial yang berjalan 
adalah program kisah cinta nasabah, berbagi takjil, pembagian 
makanan kepanti asuhan, pembagian gimmick untuk yang 
mempunyai tabungan selama 10 Tahun,  Qurbanku Hasanahku dan 
Go Green”. 
 
Program-program di atas berjalan lancar seperti program kisah 
cinta nasabah, ini bertujuan menggerakkan seluruh insan Hasanah yaitu 
pegawai BNI syariah untuk berbagi kepada masyarakat yang 
membutuhkan, adanya pandemic COVID-19 tidak menyurutkan semangat 
pegawai BNI Syariah untuk tetap berbagi di jalan kebaikan. Program yang 
kedua yaitu berbagi takjil dimana program berbagi takjil merupakan salah 
satu bentuk ibadah sunnah yang sangat dianjurkan, seperti juga dalam 
sabda Rasulullah SAW. “ Maka barangsiapa memberi makanan pada 36 
orang yang berpuasa setap tahun, maka seakan akan berpuasa selama satu 
tahun (karena kebaikan dilipat gandakan pahalanya sepuluh kali), dan 
barang siapa memberbanyak memberi takjil atau makan dan minum orang-
orang yang berpuasa atas dasar niat ini, Allah mencatat baginya puasa 





dengan niat ikhlas karena Allah akan mendatangkan pahala yang berlipat, 
disamping itu tetap memberikan makanan ke panti asuhan, dan juga 
pembagian Gimmick bagi nasabah yang sudah menabung selama 10 
Tahun, selanjutnya Qurbanku Hasanahku merupakan program BNI 
Syariah dalam  rangka peringatan Idul Adha 1441 H melalui kegiatan ini, 
BNI syariah sebagai Hasanah Banking partner terus berkomitmen untuk 
dapat menebarkan hasanah dan  membawa manfaat bagi seluruh mitra dan 
masyarakat. 
Hasil wawancara yang di katakan oleh Bapak Andi Dandi 
Kurniawan  selaku ketua serikat pekerja Unit Funding Kantor cabang 
utama Makassar yang mengatakan bahwa : 
“ Program program dalam  menyalurkan dana CSR ini tentu harus 
menjadi salah satu visi misi BNI Syariah atau YHT agar turut ikut 
membantu dan menjadi manusia yang bermanfaat bagi 
masyarakat/saudara sebangsa tanah air.” 
 
Ketua serikat pekerja di atas mmengatakan hal demikian, bahwa 
jalannya program-program Corporate Social Responsibility tetap yang 
menjadi acuan adalah visi misi BNI Syariah dan tujuan lainnya yaitu ikut 
membantu masyarakat atau saudara sebangsa setanah air. 
Data sekunder yang diperoleh oleh peneliti dari pihak BNI Syariah 
Cabang Makassar tentang CSR BNI Syariah berbagi kisah Cinta Hasanah 
diusia 1 Dekade pada tanggal 17 Mei 2020, BNI Syariah menggelar 
kegiatan sosial bertajuk ‘ Kisah cinta Hasanah” dalam rangka milad ke 10 
serentak di 76 titik lokasi diseluruh Indonesia. Acara ini bertujuan 





berbagi kepada masyarakat yang membutuhkan adanya pandemic COVID-
19 tidak menyurutkan semangat pegawai BNI Syariah untuk berbagi 
dijalan kebaikan. Seperti yang dikatakan oleh Bapak A, Junaidi Abdillah 
selaku Pimpinan BNI Syariah KCU Makassar bahwa: 
“Alhamdulillah secara serempak BNI Syariah menyelenggarakan 
Kisah cinta hasanah dengan mendonasikan barang yang memiliki 
nilai manfaat dan sesuai kebutuhan penerima. Barang yang 
didonasikan diserahkan langsung oleh perwakilan BNI Syariah 
dengan tetap memperhatikan protokol pencegahan COVID-19, dan 
yang akan direncanakan sesuai Syariat dngan melihat kebutuhan 
sosial masyarakat.” 
 
Berbeda dengan tahun sebelumnya, tahun ini hanya perwakilan 
BNI Syariah yang datang kelokasi Kisah cinta Hasanah untuk 
menyerahkan bantuan sebagian lagi menyapa para penerimah manfaat 
lewat teknologi digital. 
 Kisah Cinta Hasanah merupakan rangkaian kegiatan milad ke-10 
yang mengangkat tema “1 Dekade Berhasanah” dimana seiring 
bertambahnya usia BNI Syariah bersama segenap insan hasanahnya 
semakin bersemangat untuk terus berhasanah dan semakin siap untuk 
menerimah segala macam tanggapan yang ada. Adapun yang menjadi 
harapan Bapak A, Junaidi Abdillah selaku Pimpinan BNI Syariah KCU 
Makassar bahwa : 
 “Dengan penuh harap BNI Syariah agar bisa membagikan 
pembaruan dalam berbagai dimensi baik spiritual, bisnis, dan 
layanan. Hal tersebut dapat menjadi harapan baru dan memberikan 
manfaat yang lebih ideal untuk semua pemangku kepentingan 
dalam BNI syariah, diluar kisah cinta hasanah dalam rangka 
pramilad yang ke sepuluh sekaligus perayaan bulan ramadhan 1441 
H yang dirangkaikan dengan berbagi takjil hasanah yaitu kegiatan 





asuhan, panti sosial, panti disabilitas, maupun kawasan 
perkampungan kumuh atau komunitas lain yang membutuhkan.” 
 
Sebagai Hasanah Banking partner. BNI Syariah berkomitmen 
untuk memberikan produk dan layanan yang terbaik dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip Syariah. Hal ini terccermin dalam produk produk 
perbankan yang telah di miliki oleh BNI Syariah dan lebih jauh BNI 
Syariah terus menjalankan Hasanah way untuk memberikan 
kebermanfaatan dan kebaikan (Hasanah) yang tidak terputus baik di dunia 
maupun diakhirat. 
Milad ke 10 BNI Syariah “1 Dekade berhasanah” yang jatuh pada 
19 juni 2020 semakin meriah dengan berbagai rangkaian kegiatan pra 
milad diantaranya benteng hasanah untuk Negeri sebagai bentuk 
kontribusi nyata bagi masyarakat dalam dakwah, pemberdayaan Ekonomi, 
dan pendidikan. Berbagi takjil hasanah yaitu pemberian takjil kepada 
masyarakaat kurang mampu dan kisah cinta Hasanah yaitu pemberian 
bantuan yang memiliki nilai manfaat. 
BNI Syariah juga menyuguhkan bermacam macam promo produk 
dan program menarik untuk kebaikan bagi seluruh nasabah. Diantaranya 
program belanja hingga berbagi lebih mudah tetap dirumah aja melalui 
Hasanah debit dan kartu pembiayaan BNI iB Hasanah card bekerjasama 
dengan lembaga Amil Zakat Nasional, serta perusahaan e-commerce. 
BNI Syariah bekerjasama dengan aksi cepat tanggap dan badan 
Amil Zakat Nasional menyelenggarakan program donasi rutin tanpa lupa 





Card secara rutin tiap bulan untuk donasi melalui kerjasama dengan badan 
amil, diharapkan fitur ini dapat memberikan kemudahan donasi dan bisa 
lebih berkontribusi untuk masyarakat yang terkena musibah atau bencana 
salah satunya terkait pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini. BNI Syariah 
juga bekerjasama dengan ACT dalam program bersama lawan Corona 
Hasanah Card X ACT. 
Peduli Corona BNI Syariah bekerjasama dengan Dompet Dhuafa 
menginisiasi bantuan kemanusiaan untuk masyarakat yang terdampak 
Covid dengan membangun fasilitas kesehatan untuk pasien Covid-19 
berupa RS Container Covid-19 di RST Dompet Dhuafa dihimpun 
mmelalui platform wakaf hasanah BNI Syariah. Masyarakat yang ingin 
berpartisipasi dapat berdonasi langsung melalui Platform tersebut. Bagi 
nasabah tabungan BNI Syariah baik baru maupun eksisting juga data 
berpartisipasi dengan cara membuka tabungan atau top up saldo minimal 
Rp. 250.000.000 yang diblokir sesuai tenor program. Nasabah akan 
memperoleh hadiah langsung berupa wakaf untuk pembangunan project 
RS Container Covid-19.  Bagi Nasabah yang sedang mecari tempat hunian 
yang nyaman, BNI Syariah menawarkan program tujuk rumah dengan 
memberikan harga special kepada Karyawan BUMN, ASN, Regulator (BI, 
KPK, OJK), Dokter, Karyawan perusahaan swasta Nasional/multinasional, 
karyawan swasta lokal, Nasabah reveral dari developer rekanan BNI 





 Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan wujud syukur BNI Syariah 
atas pencapaian kinerja perusahaan yang tumbuh positif, hal ini tidak lepas 
dari sinergi BNI Syariah dengan BNI sebagai perusahaan induk, dimana 
BNI Syariah di dukung teknologi yang dimiliki BNI sehingga lebih 
efisien. Namun demikian secara indepenen BNI Syariah terus berinovasi 
dalam mengembankan layanan berbasis teknologi digital untuk 
memberikan kemudahan bertransaksi, diantaranya dengan pengisian 
formulir online untuk pembukaan rekening melalui Hasanah online 
bro.bnisyariah.co.id dan memberikan kemudahan pengelolaan keuangan 
melalui platform sekolah pintar (PSP) dengan fitur kartu jajan. Student 
payment platform, Program informasi sekolah.  BNI Syariah juga telah 
memiliki platform yang mempermudah masyarakat dalam melakukan 
wakaf tunai, yaitu melalui apliikasi Wakaf Hasanah pada desember 2019 
lalu, BNI Syariah telah memperoleh izin produk uang elektronik satu-
satunya diperbankan syariah melalui produk Hasanahku. 
Masyarakat bisa merasakan dampak positif dengan hadirnya Bank 
BNI Syariah yaitu konsistensi pihak bank mengenai keberlanjutan 
perusahaan yang sejahtera dan taraf hidup masyarakat disekitarnya 
termasuk memperhatikan terpeliharanya lingkungan sekitar melalui 
terlaksananya praktik CSR.  
Contoh konkrit CSR pada BNI Syariah yaitu pada bidang 
pendidikan disertai dengan optimalisasi dibidang lain seperti kesehatan, 





Program CSR tersebt dilaksanakan secara berkesinambungan oleh BNI 
Syariah. Berdasarkan yang telah diperoleh dari BNI Syariah dari kegiatan 
CSR yang dilakukan pada tahun 2020, pelaksanaan CSR di BNI Syariah 
bekerjasama dengan mitra, baik pemerintah maupun non pemerintah yang 
berskala nasional dan dapat dipercaya. BNI Syariah sebagai pemilik 
program, namun pelaksanaan dilapangan dilakukan bersama mitra untuk 
menjalankan, memonitor dan mengevaluasi program. Beberapa contoh 
mitra yaitu, UPZ BNI Syariah, Baznas, BAMUIS BNI, Rumah Zakat, 
Dompet Dhuafa, dll. 
 Pelaksanaan CSR pada BNI Syariah terbagi dalam dua besaran, 
yaitu aktivitas eksternal dan aktivitas internal, aktivitas eksternal yaitu 
kegiatan CSR yang diadakan oleh cabang dengan melibatkan mitra sebagai 
pelaksana dilapangan, contohnya, kerjasama dengan dengan Baznas, 
Dompet Dhuafa, Rumah Zakat, Banuis, dll, sedangkan aktivitas Internal 
yaitu kegiatan CSR yang diselenggarakan oleh internal cabang sendiri 
tanpa melibatkan mitra, contohnya, kegiatan baksos dll. 
 Corporate Social Responsibility  di tinjau dari sisi Nasabah dan 
Masyarakat sekitar, ditemukan beberapa data terkait dengan hasil 
wawancara tentang pandangan Nasabah dan masyarakt sekitar tentang 
CSR yang dilaksanakan oleh BNI Syariah. Seperti yang dikatakan oleeh 
salah satu Nasabah BNI Syariah atas nama Rosmawati Rahim  yang 
mengatakan bahwa : 
 ”saya memberikan apresiasi terhadap kegiatan sosial seperti 





kemasyarakat atau nasabah, saya sudah menjadi nasabah selama 
lebih dari 10 tahun dan banyak promo-promo menarik yang 
didapatkan setiap item kegiatan yang dilakukan BNI Syariah dan 
juga pernah mendapat pembagian Gimmick yang langsung 
diberikan oleh salah satu karyawan dari BNI Syariah, karena 
kegiatan tersebut memberikan efek positif kepada masyarakat atau 
manusia yang turut merasakannya, ini juga merupakan salah satu 
bahan pertimbangan untuk saya tetap menabung di BNI Syariah.” 
 
Nasabah di atas mengatakan bahwa memang kegiatan CSR yang 
dilakukan oleh BNI Syariah itu memberikan dampak positif seperti halnya 
kegiatan bakti sosial atau membagikan maknan untuk anak yatim piatu 
dipanti asuhan itu salah satu contoh bentuk fisik, sedangkan contoh bentuk 
non fisik seperti adanya undian pembagian gimmick bagi orang-orang  
yang menabung lebih dari 10 tahun di BNI Syariah, selain dari itu ada juga 
masyarakat sekitar yang sempt angkat bicara tentang pandangannya ke 
BNI Syariah, yaitu  Bapak atas nama Hamzah masyarakat yang selalu 
berada disekitar BNI Syariah KCU Makassar yang mengatakan bahwa:  
“CSR yang dilaksankan seperti Go Green yaitu pembagian dan 
penanaman beberapa pohon tanaman dan itu membuat saya melirik 
dengan positif pihak BNI Syariah karena keseharian dan setiap 
kegiatannya  selalu menjaga kebersihan dan kessejukan hati buat 
yang melihat langsung kebersihan dan penghijauan disekitar BNI 
Syariah.” 
 
 Wawancara yang diperoleh peneliti dari Nasabah dan Masyarakat 
sekitr peneliti dapat mengatakan bahwa dalam tata kelola perusahaan BNI 
Syariah tetap tidak mengesampingkan yang namanya taanggung jawab 







   Tabel 1.4 Bentuk Tanggung Jawab Sosial PT. BNI Syariah KCU Makassar  
No. Bentuk Tanggung Jawab Sosial Deskripsi 
1.  Kisah  Cinta Nasabah menggerakkan seluruh insan Hasanah 
yaitu pegawai BNI syariah untuk berbagi 
kepada masyarakat yang membutuhkan 
2.  Pembagian Takjil Program berbagi takjil merupakan salah 
satu bentuk ibadah sunnah yang sangat 
dianjurkan 
3.  Pembagian makanan kepanti 
asuhan 
Menyalurkan bantuan makanan kepanti 
asuhan oleh beberapa pihak dari BNI 
Syariah yang menjadi perwakilan 
dikarenakan COVID-19. 
4.  Pembagian Gimmick pembagian Gimmick bagi nasabah yang 
sudah menabung selama 10 Tahun 
5.  Qurbanku Hasanahku program BNI Syariah dalam  rangka 
peringatan Idul Adha 1441 H melalui 
kegiatan ini, BNI syariah sebagai 
Hasanah Banking partner terus 
berkomitmen untuk dapat menebarkan 
hasanah dan  membawa manfaat bagi 
seluruh mitra dan masyarakat 
6.  Go Green Pembagian tanaman ke sekitar BNI 
Syariah dan penanaman bersama di 
lingkungan pekarangan BNI Syariah. 
Sumber : Olahan Peneliti 
2. Kesesuaian tanggung jawab sosial yang dilakukan tersebut dengan 
Islamic Corporate Governance. 
Prinsip-prinsip umum Islamic Corporate Governance berdasarkan 
dengan prinsip Syariah. Praktik pelaksanaan bisnis yang dicontohkan oleh 
Nabi Muhammad SAW, menggambarkan sifat dan perilaku beliau, 
sebagaimana yang disepakati oleh semua ulama yaitu Sifat atau Shidiq 
(benar), Fathonah (cerdas), amanah (dapat dipercaya) dan tabligh 





diturunkan asas Good Governance Bisnis Syariah yang sejalan dengan 
prinsip Islamic Corporate Governance (ICG) yang berlaku umum dalam 
dunia usaha yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, 
serta kewajaran dan kesetaraan, seperti yang dikatakan oleh Iwan Setiawan 
selaku Operational Manajer dalam wawancaranya bahwa : 
 “Kesesuaian tanggungjawab sosial atau Corporate Social 
Responsibility saat sampai sekarang ini kita laksanakan sesuai 
dengan prinsip Islam, jadi tata kelola perusahaan BNI Syariah ini 
tetap berpedoman pada prinsip islam, atau hal ini tidak terlepas 
juga dengan visi misi perusahaan.” 
 
 Peneiliti dapat menarik kesimpulan dari yang dikatakan oleh salah 
satu informan di atas bahwasanya dalam tata kelola perusahaan BNI 
Syariah diikat oleh undang –undang yang berlaku atau Undang-Undang 
perbankan Syariah No. 21 tahun 2008, untuk tata kelola perusahaan yang 
baik tetap tidak mengesampingkan prinsip syariah yaitu megerjakan 
sesuatu harus jujur, amanah dan bertanggungjawab atau tidak lepas dari 
visi misi perusahaan misi keempat menciptakan wahana terbaik sebagai 
tempat kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai 
perwujudan Ibadah dan misi kelima yaitu menjadi acuan tata kelola 
perusahaan yang amanah, serta selalu mengedepankan sifat keadilan dalam 
bekerja, karena keadilan dalam Islam adalah  salah satu nilai tauhid. Islam 
mengajarkan kepada ummatnya untuk selalu bisa bersikap adil dalam 
setiap hal, baik masalah aqidah, syariah dan akhlak. Hal tersebut 







َٰٓأ ِينَ ٱ يَ ِ  َّلذ ِ ُشَهَدآَء ب  قَوذَِّٰمنَي ّلِِلذ
ْ ْ ُكونُوا َوََل ََيۡرَِمنذُكۡم  لۡقِۡسِط ٱَءاَمُنوا
ْْۚ  ََشَن  َلذ َتۡعِدلُوا
َ
َٰٓ أ ْ ٱاُن قَۡوٍم لََعَ ٰۖ وَ  ۡعِدلُوا قَۡرُب لِلتذۡقَوىَّٰ
َ
ْ ٱُهَو أ ُقوا ْۚ ٱ تذ َ إِنذ  ّلِلذ
َ ٱ ُۢ بَِما َتۡعَملُوَن  ّلِلذ   ٨َخبُِي
 
Terjemahan : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan 
 
  Tafsir Al- Mukhtashar/Markaz Tafsir Riyadh, dibawah 
pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam masjidil 
haram) dalam tafsirannya tentang surah Al-Maidah ayat 8  menyatakan 
bahwa wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasulnya, 
Muhammad jadilah kalian orang-orang yang selalu menegakkan 
kebenaran, dengan mengharapkan wajah Allah, lagi menjadi saksi-saksi 
yang adil dan janganlah kebencian terhadap suatu kaum menyeret kalian 
untuk tidak berlaku adil. Berlakulah adil di hadapan musuh-musuh orang 
yang tercinta secara seimbang, karena berlaku adil itu lebih dekat kepada 
takut kepada Allah, dan hindarilah untuk berlaku curang, sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang kalian perbuat dan akan membalas kalian atas 
semua itu. 
 BNI Syariah memiliki kebijakan Internal berupa nilai-nilai syariah 





1. Nilai Amanah Jamaah 
 Amanah : salah satu  sifat wajib Rasulullah Sallalahu alaihi 
Wasallam yang secara harfiah berarti “dapat dipercaya” dalam  
budaya kerja BNI Syariah, amanah didefenisikan sebagai 
“menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab 
untuk memperoleh hasil yang optimal.” 
 Jamaah : Perilaku kebersamaan umat Islam dalam menjalankan 
sesuatu yang sifatnya ibadah dengan mengutaman kebersamaan 
dalam satu naungan kepemimpinan. Dalam budaya kerja BNI 
Syariah, jamaah didefenisikan sebagai “Bersinergi dalam 
menjalankan tugas dan kewajiban.” 
2. Nilai Maqhasyid Syariah 
1. Hifdz Diin-Menjaga Agama QS. As Syura:13 yang artinya, “Dia 
telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya keapad Nuh dan apa yang telah kami wahyukan 
kepadamu dan apa yang telah kami wasiatkan kepada Ibrahim. 
Musa dan ‘isa yaitu,tegakkanlah agama dan dan jangalah kamu 
terpecah bela tentangnya. Amat berat bagi orang orang musyrik 
agama yang kamu seru mereka kepadanya . Allah menarik kepada 
agama itu orang yang dikehendakinya dan memberi peyunjuk 
kepada agamanya orang yang kembali kepadanya. 
2. Hifdz Nafs-Menjaga jiwa QS. Al Maidah;32 Artinya, Barang siapa 





oranglain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, 
maka seakan akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 
barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka 
seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. 
3. Hifzd Aql-Menjaga Akal QS. Al-Maidah : 90 Artinya Hai orang-
orang yang beriman sesungguhnya meminum khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan, maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
4. Hifdz Maal-Menjaga Harta QS. Al-Baqarah : 279 Artinya, Maka 
jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasulnya akan memereangimu, dan 
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba) maka bagimu poko 
hartamu kamu tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya. 
Peneliti dapat menyimpulkan  dari beberapa poin surah tentang 
nilai-nilai nilai Maqhasyid Syariah di atas dimana dalam Hifdz Diin-
menjaga Agama, jadi dalam BNI syariah dalam tata kelola perusahaannya 
tetap memperhatikan prinsip-prinsip Syariah atau berdasarkan dengan 
Islam, baik dalam pekerjaan seehari-harinya maupun program-program 
Corporate Social Responsibility  yang dijalankan, sedangkan dalam Hifdz 
Nafs-Menjaga Jiwa yang artinya marilah kita sesama manusia untuk tetap 
saling menolong, selain kita mementingkan tata kelola perusahaaan yang 





maupun masyarakat sekitar, memperhatikan kenyamanan dan selalu 
bertanggungjawab dengan yang berkaitan kinerja perusahaaan atau BNI 
Syariah tersebut selanjutnya dalam Hifzd Aql-Menjaga akal yag 
menjelaskan tetang semua manusia harus selalu dalam jalan yang benar 
kaitannya dengan tata kelola perusahaan dan CSR adalah baik karyaawan 
atau bagian BNI syariaah maupun nasabah atau masyarakat sekitar tetap 
menjauhi perbuatan-perbuatan yang dilarang agar selalu mendapat 
keberuntugan, sehingga dari pihak BNI syariah mengajarkan untuk tata 
kelola berdasarkan prinsip islam atau banyak terkandung nilai-nilai Islam 
didalmnya, yang terakhir Hifdz Maal-Menjaga Harta baik pihak 
perusahaan maupun dari masyarakat yang menjadi nasabah tersendiri 
harus paham akan adanya riba yang akan didapatkan maka dari itu dengan 
adanya BNI Syariah ini InsyaAllah membuat semuanya terlepas dari Riba. 
Tujuan utama penerapan Maqhasyid syariah dalam pengembangan 
program sosial BNI Syariah adalah dalam upaya menjaga nilai-nilai 
kemanusiaan yang melekat pada individu setiap manusia terpenuhi, yaitu: 
1. Penjagaan terhadap kodrat kehambaan setiap individu (muslim) 
untuk selalu beribadah melalui syariat-syariat agama yang 
ditentukan. 
2. Penjagaan terhadap kesehatan  jiwa yang diimplementasikan dalam 
rangka memenuhi hak setiap individu (muslim) mendapatkan nilai 





3. Penjagaan terhadap jaminan keberlangsungan keturunan dan 
membentuk generasi yang lebih baik. 
4. Penjagaan terhadap hak kepemilikan harta setiap individu yang 
baik dan halal. 
5. Penjagaan terhadap hak  atas dasar pendidikan dalam arti umum 
dan khusus sehingga akal dan kecerdasan sebagai manusia 
bermanfaat untuk manjauhi hal-hal buruk dan membawa 
keberkahan sebagai manusia. 
Bapak Andi Dandi Kurniawan sealaku ketua serikat pekerja BNI 
Syariah KCU Makassar (unit funding) yang mengatakan bahwa : 
“Islamic Corporate Governance saat ini mulai terus berkembang 
dan diterapkan dilembaga-lembaga keuangan yang berbasis 
Syariah, khususnya bank Syariah. Good Corporate Governance ini 
yang saya maksud merupakan struktur dan mekanisme yang 
mengatur pengelolaan perusahaan sehingga menghasilkan nilai 
ekonomi yang jangkanya panjang yang berkesinambungan bagi 
para pemegang saham maupun pemangku kepentingan, karena 
semakin baik Good Corporate Governancenya sebuah perusahaan 
maka yakin dan percaya kinerja perusahaan juga baik.” 
 
Jurnal yang berjudul The implementation of Islamic Corporate 
Governance (ICG) on Sharia Banking in Indonesia yang mengatakan 
bahwa Implementasi ICG sejalan dengan persyaratan IFSB 2009 bahwa 
kepatuhan syariah merupakan inti dari integritas dan kredibilitas lembaga 
keuangan Islami bank syariah, dan pemikiran EI Janusi (2012) bahwa 
kepatuhan syariah merupakan nilai-nilai Islami yang sangat penting untuk 





CSR yang ditinjau dalam perspektif Syariah yaitu sejalan dengan 
SET. SET merupakan konsep pertanggungjawaban terhadap 3 
stakeholders yaitu : Allah (habluinallah), manusia (hablumminannas) dan 
ala (hablu fi ardh). SET merupakan suatu social integration yang berawal 
dari adanya kepentingan emansipatoris untuk membebaskan Knowladge 
yang selalu terperangkap dalam dunia materil menjadi suatu knowledge 
yang juga mempertimbangkan aspek non materil yang di maksud adalah 
aspek spiritual atau  nilai-nilai ilahi 
Konsep yang berlaku dalam SET adalah Allah sebagai sumber 
utama, karena dia adalah pemmilik yang tunggal dan mutlak. Sumber  
daya yang digunakan dan dimiliki stakeholder merupakan amanah dari 
Allah yang didalamnya melekat sebuah tanggungjawab untuk untuk 
mmenggunakannya dengan cara dan tujuan yang telah ditetapkan oleh 
sang pemberi amanah, dimana tujuan dan penggunaan sumber daya ini 
tidak lain hanyalah untuk mendapatkan mardhatillah (ridho//ijin Allah). 
Tujuan ini dapat dicapai jika sihamba menggunakan sumber daya dengan 
cara yang membuatnya menjadi rahmatan lil alamin. (mebawa rahmat dari 
seluruh alam). 
Terdapat beberapa prinsip yang sebetulnya menggambarkan 
adanya hubungan antara manusia dan penciptanya, yaitu Allah SWT. 
Prinsip-prinsip ini adalah berbagi dengan adil rahmataan lil alamin 
(rahmat bagi seluruh alam) dan maslahah (kepentingan masyarakat) 





berkaitan erat dengan tujuan ekonoi syariah yaitu mengedepankan 
kepentingan masyarakat. CSR dalam perspektif syariah berasal dari 
prinsip-prinsip inti dalam al Qur’an. Ada tiga prinsip utama dalam Al-
Qur’an yang menjadi dasar dalam CSR, yaitu Kekhalifahan manusia di 
muka bumi, akuntabilitas ilahi dan Kewajiban manusia untuk mencegah 
kejahatan dan memerintahkan kebaikan. 
1. Hablumminallah 
Hubungan manusia dengan penciptanya erat kaitannya dengan 
prinsip kekhalifaan manusia menjelaskan bahwa manusia adalah wakil 
Allah dimuka bumi, sehingga segala isi bumi ini adalah kepemilikan 
Allah, manusia hanya di titip sebagai penjaga amanah. Prinsip 
akuntabilitas ilahi merupakan implikasi dari prinsip kekhalifahan manusia 
dimana manusia sebagai wakil Allah dibumi, sehingga manusia 
diwajibkan bertanggungjawab atas segala yang diamanahkan Allah kepada 
manusia, kemudian untuk prinsip ketiga manusia memiliki kewajiban 
untuk mencegah kejahatan dan memerintahkan kepada kebaikan 
dikarenakan manusia sebagai wakil Allah yang harus mempertanggung 
jawabkan seluruh amanah ini.  
Penjelasan diatas dapat dissimpulkan bahwa dala Islam banyak 
penjelasan mengenai CSR itu sendiri, dimana manusia sebagai khalifatul 
fil ardh dan abd Allah, sehingga manusia memiliki tanggungjawab kepada 





bertanggungjawab pada semua makhluk (manusia, hewan, dan alam 
sekitar). 
Seperti yang dikatakan oleh Bapak A. Junaidi Abdillah selaku 
pimpinan di BNI Syariah cabang utama Makassar adalah : 
“Sampai sekarang ini kegiatan CSR dikantor ini berjalan 
berdasarkan dengan visi misi perusahaan yaitu dapat di buat 
menjadi pedoman dalam menjalankan kegiatan, agar bisa kita 
simpulkan yaitu dengan adanya kegiatan selama ini berjalan sesuai 
dengan konsep syariah, dimana terdapat di dalam misi yang artinya 
kegiatan adalah perwujudan ibadah”. 
 
Hasil wawancara yang dikatakan oleh informan di atas dapat 
disimpulkan oleh peneliti bahwa semua kegiatan  kegiatan CSR yang 
dilakukan oleh Bank BNI syariah tetap berpedoman pada konsep Syariah 
yaitu lebih berfokus pada kegiatan-kegiatan yang bernilai ibadah yang 
mengedepankan nilai-nilai ilahiah. Hal tersebut sesuai dengan nilai-nilai 
yang tertera di teori SET, keseimbangan yang menghendaki adanya 
perhatian terhadap hal yang bersifat material dan spiritual, 
menyeimbangkan antara keduanya yaitu kepentingan dunia dan 
kepentingan akhirat kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh BNI 
Syariah menyeimbangkan antara pemenuhan kebutuhan material 
pencapaian profit dengan perhatian yang bersifat ibadah, dan hal tersebut 
sesuai dengan salah satu karakteristik SET. 
2. Hablumminannas 
Hubungan dengan  sesama manusia ( hablummmminannas) dalam 





masyarakat sekitar. Jika dikaitkan dengan CSR, maka yang dapat dilihat 
adalah program kerja kemanusiaan yang di lakukan oleh entitas tersebut, 
misalnya saja program kerja CSR pada PT. BNI Syariah cabang Makassar 
bertepatan pada bulan suci Rammadhan adalah pembagian takjil, 
pembagian Gimmick untuk yang menabung selama 10 tahun, pemberian 
makanan ke anak yatim piatu dan Qurbanku Hasanahku dll, Seperti yang 
dikatakan oleh Andi Dandi Kurniawan (Ketua serikat Pekerja) unit 
funding BNI Syariah KCU Makassar bahwa: 
“kemarin bertepatan dengan bulan suci Ramadhan ada beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh BNI cabang yaitu membagikan takjil 
dijalan sekitar BNI Syariah, diberikan makanan berbuka puasa 
untuk anak yatim di salah satu panti asuhan yang ada di Makassar, 
kegiatan Qurban ada, cumma kita tidak adakan di kantor, 
Qurbanku hasanahku namanya, prosedurnya samaji dengan pusat 
Cuma diadakan di segenap kantor cabang BNI Syariah se 
Indonesia tidak dilakukan dikantor, kita bekerjasama dengan 
mesjid yang terdekat dengan kantor atau yang merupakan nasabah 
kantor, pemotongan hewan Qurban dilakukan di masjid, tapi BNI 
Syariah memfasilitasi nasabah dan pegawai yang ingin berkurban, 
ada juga promo dana, jadi nasabah yang menabung sesuai 
ketentuan, bisa dapat fee berupa sejumlah uang yang nantinya 
digunakan untuk berqurban.” 
 
Hasil wawancara yang dikatakan di atas oleh bapak Andi Dandi 
Kurniawan yang mengatakan bahwa bentuk CSR telah dilaksanakan 
dengan tetap mengedepankan aspek kemanusiaan, adanya hubungan 
manusia antara pihak entitas, masyarakat sekitar dan nasabah BNI Syariah. 
Diliat dari hal tersebut pihak BNI Syariah tidak menyampingkan aspek 
hablumminannas dalam entitasnya ini merupakan upaya untuk menghapus 
kemiskinan seperti yang terdapat dalam Surah ( Al-Hasyr ayat 7) yang 
berbunyi : 
 ٓ ا فَآَء  مذ
َ
ُ ٱأ َّٰ رَُسوِلِ  ّلِلذ ۡهِل  ۦلََعَ
َ





بِيلِ ٱ بۡنِ ٱوَ  لَۡمَسَِّٰكنيِ ٱوَ  ۡۡلََتََّٰمَّٰ ٱوَ  لُۡقۡرَبَّٰ ٱ  ََكۡ ََل يَُكوَن ُدولََۢة  لسذ
ۡغنَِيآءِ ٱبنَۡيَ 
َ
َُّٰكُم  ۡۡل َُّٰكۡم َعۡنُه  َوَمافَُخُذوهُ  لرذُسوُل ٱِمنُكۡمْۚ َوَمآ َءاتَى َنَهى
ْْۚ ٱفَ  ْ ٱوَ  نَتُهوا ُقوا ٰۖ ٱ تذ َ َ ٱإِنذ  ّلِلذ   ٧ لۡعَِقاِب ٱَشِديُد  ّلِلذ
 
Terjemahan : Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari 
penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk 
Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 
harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja 
di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 
 
  Tafsir Al-Muyassar/Kementrian Agama Saudi Arabia tentang 
Surah Al-Hasyr ayat 7 yang mengatakan bahwa harta Fai’ dari orang-
orang kafir yang Allah berikan kepada Rasulullah adalah bagi Allah dan 
Rasulnya, dan akan disalurkan untuk kemaslahatan kaum muslimin, untuk 
para kerabat Rasulullah dari Bani Hasyim dan Abdul Muthalib, anak-anak 
yatim yang miskin, orang-orang fakir, dan para musafir yang habis 
perbekalannya. Pembagian ini agar harta tidak hanya berputar dikalangan 
orang-orang kaya saja, dan pemberian atau syariat yang Rasulullah 
tetapkan, ambil dan laksanakaanlah, sedangkan sesuatu yang Rasulullah 
larang untuk dilakukan atau diambil, maka jauhilah itu. Dan lakukanlah 
kalian kepada Allah dengan mentaati hukum-hukumnya, sesungguhnya 





3. Hablumm fil ardh 
Hubungan dengan alam yang dimaksudkan disini adalah apakah 
pihak entitas memperhatikan aspek lingkungannya, dari hasil wawancara 
di dapatkan oleh peneliti, Andi Dandi kurniawan (unit funding) yang 
menyatakan bahwa:  
“Dengan berlangsungnya kegiatan BNI Syariah yaitu Go Green 
Praktik CSR dilaksankan dengan membagikan 150 tanaman, jadi 
kita tetap tidak mengesampingkan aspek lingkungan tersebut, 
selain yang dibagikan dijalan juga terdapat beberapa yang kita 
tanam khususnya dipekarangan BNI Syariah dan juga terdapat di 
beberapa titik tempat sampah agar sampah bisa dibuang pada 
tempatnya”. 
 
Hasil wawancara  di atas dikatakan oleh salah satu informan bahwa 
tetap melaksanakan CSR Go green yaitu membagikan beberapa tanaman 
dan juga tetap meperhatikan lingkungan sekitar yaitu menanam beberapa 
tanaman disekitar pekarangan BNI Syariah dan memang peneliti lihat 
bahwa banyak tanaman yang bermacam macam terdapat di pekarangan 
BNI Syariah cabang Makassar tersebut dan juga tempat sampah yang 
berada di beberapa titik, hal ini dapat dikatakan menjaga lingkungan dan 
melestarikannya seperti yang terdapat dalam surah (Al- Maidah Ayat 23) 
yang berbunyi ;  
ِينَ ٱرَُجََلِن ِمَن  قَاَل  ۡنَعَم  َّلذ
َ
ُ ٱََيَافُوَن أ ْ ٱ َعلَۡيِهَما ّلِلذ َعلَۡيِهُم  ۡدُخلُوا
ِ ٱَولََعَ  ُتُموهُ فَإِنذُكۡم َغَّٰلُِبوَنْۚ فَإَِذا َدَخلۡ  ۡۡلَاَب ٱ ْ إِن ُكنُتم  ّلِلذ ُٓوا َفَتَوَّكذ
ۡؤِمننَِي   ٢٣مُّ
Terjemahan : Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut 
(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas 





gerbang (kota) itu, maka bila kamu memasukinya niscaya 
kamu akan menang dan hanya kepada Allah hendaknya 
kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman" 
 
Tafsiran surah Al-Maidah ayat 23 yang dikatakan oleh Tafsir Al-
Muyassar/Kementrian Agama Saudi Arabia yang mengatakan bahwa, 
namun akan tetap ada orang-orang yang akan membela kebenaran 
meskipun mereka hanya sedikit, dan inilah 2 pilihan laki-laki yang shalih, 
mereka berdiri deengan gagah untuk membela kebenaran sehingga Allah 
catat mereka didalam kitab-Nya yang paling agung dan mulia. Itulah 
kejantanan dan keberanian yang akan tampak pada peristiwa-peristiwa 
yang besa, yang senantiasa diiringi rasa takut kepada Allah niscaya dia 
akan takut dari segalanya. Oleh sebab itu, mereka berani menyampaikan 
nasehat yang agung, hendaklah kalian segera memasuki Baitul Maqdis 
dengan usaha yang sungguh-sungguh dan taatilah Tuhan kalian, ikutilah 
nabi kalian, dan seranglah benteng-benteng musuh kalian itu, niscaya 
kalian akan meraih kemenangan. Berusalah dengan sungguh-sungguh dan 
bertawakkalah kepada Allah jika kalian termasuk orang-orang yang 
beriman, karena tawakal merupakan sifat orang beriman, dan tingkat 
tawakal tergantung tingkat keimanan. 
Kebijakan terkait tata kelola perusahaaan untuk meningkatkan 
kualitas dan cakupan implementasi good corporate governancce (GCG) 
secara berkelanjutan BNI Syariah telah menyusun dan menerapkan 
kebijakan-kebijakan operasional bagi seluruh unit kerja sejalan dengan 





mengikuti perkembangan terkini dan best practice GCG yang berlaku 
antara lain pedoman umum GCG oleh komite nasional kebijakan 
Governance. Pedoman GCG perbankan Indonesia Asean Corporate 
Governance serta memperhatikan etika dan praktik bisnis terbaik. 
Prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam kesesuain 
tanggung jawab  sosial yang dilaksanakn tersebut dengan Islamic 
Corporate Governance adalah terdapat beberapa kesesuaian diantaranya 
adalah : 
1. Transparansi (Transparency) 
Perusahaan memiliki inisiatif dalam pengungkapan informasi 
material dan relevan baik yang diisyaratkan oleh peraturan 
perundang-undangan serta informasi penting lainnya yang dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pemegang saham. 
Kreditur dan stakeholder lainnya. Informasi tersebut disampaikan 
dengan cepat, akurat, dan mudah diakses oleh siapapun, dan 
kepada pihak-pihak lainnya sebagaimana ketentuan hukum yang 
berlaku secara tepat waktu. 
2. Akuntabilitas (Accountability) 
Jajaran manajemen memastikan pengelolaan perusahaan 
dilakukan secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan 
perusahaan dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegang 






3. Pertanggungjawaban (Responsibility) 
Bank memastikan pengelolaan usaha bank telah sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Prinsip prinsip 
pengelolaan bank yang sehat, termasuk juga prinsip-prinsip 
syariah. Selain itu pertanggungjawaban bank juga berbentuk 
kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Bank dan 
pengurusnya senantiasa bertindak dengan prinsip kehati hatian, dan 
berpegang teguh pada hukum yang berlaku. 
4. Profesional (Professional) 
Bahwa manajemen dan seluruh individu dalam bentuk 
memiliki kompetensi mampu bertindak obyektif, dan bebas dari 
pengaruh/tekanan dari pihak manapun, independen serta memiliki 
komitmen yang tinggi untuk mengembangkan Bank Syariah. 
5. Kewajaran dan kesetaraan (fairness)  
 bahwa setiap keputusan yang diambil senantiasa 
memperhatikan kepentingan pemegang saham mayoritas dan 
memberikan perlindungan kepada pemegang saham minoritas dan 
stakolders  lainnya dari rekayasa dan transaksi yang bertentangan 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Penerapan GCG (prinsip transparansi,  akuntabilitas, pertanggungjawaban, 
professional dan kewajaran) berdasarkan standar yang ditetapkan regulasi 





berkelanjutan, akan memberikan manfaat yang sangat besar bagi BNI 
Syariah yaitu 
1. Perseroan akan memiliki pondasi dan mekanisme tata kelola 
perusahaan yang kokoh yaitu dalam hal strukturnya dan infastruktur 
lengkap beserta tata kelola perusaahaan yang berkualitas agar dapat 
dihasilkan proses tata kelola dan outcome yang memuaskan. Hal ini 
ditunjukkan melalui cara untuk mengambil keputusan  yang lebih baik 
(transparan, obyektif dan mengikuti prosedur internal juga peraturan 
perundang-undangan),  berkurangnya potensi benturan kepentingan, 
fraud, dan tindakan KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme), kegiatan 
operasional yang berjalan efektif serta kinerja perusahaan yang secara 
umum meningkat. Selain itu penegakan prinsip-prinsip GCG juga 
dalam rangka mewujudkan bank yang sutinable. 
2. Meningkatkan nilai perusahaan (Corporate Value) yang ditunjukkan 
dengan peningkatan kinerja keuangan sehingga memberikan kepuasan 
kepada pemegang saham. Kepercayaan pemegang saham yang tinggi 
akan menghasilkan hubungan yang saling bersinergi dan harmonis 
sehingga akan berpengaruh positif terhadap perkembangan BNI 
Syariah kedepan. 
3. Membentuk citra yang baik bagi BNI Syariah sebagai masalah salah 
satu Bank syariah di Indonesia, dengan citra yang baik tentunya akan 
meningkatkan kepercayaan bagi nasabah, investor, dan mitra bisnis 





tidak langsung BNI Syariah akan berkontribusi terhadap kemajuan 
perbankan Syariah di Indonesia 
4. Melaksanakan Bisnis secara Islami yang mendorong : 
1. Kesadaran dan komitmen untuk meningkatkan ketakwaan, manfaat 
dan keberkahan alam berbisnis. 
2. Pengambilan keputusan bisnis didasarkan pada nilai akhlaq islam 
dan kepatuhan terhadap peraturan perundangan. 
3. Kesinambungan entitas bisnis Syariah melalui pengelolaan yang 
didasarkan pada praktik-praktik bisnis dengan karakter dan sifat-
sifat Rasulullah Saw. 
4. Pemberdayaan fungsi dan kemandirian masing-masing organ 
kelembagaan dari entitas bisnis syariah yang bersangkutan. 
5. Kesadaran dan tanggung jawab sosial terhadap kemaslahatan 
ummat manusia dan kelestarian lingkungan. 
6. Optimalisasi nilai bisnis Syariah baagi pemangku kepentingan. 
7. Pengembangan ekonomi Islam secara kuantitas maupun kualitas 
serta kemanfaatan yang universal. 
  BNI syariah tersebut pastinya berusaha memaksimalkan praktik 
terbaik Islamic Corporate Governanceyaitu tetap belandaskan pertauran 
perundang-undangan yang telah diteraapkan dan juga melaksanakan 
pembaruan dan menyempurnakan pengelolaan Islamic corporate 






  Penerapan Islamic Corporate Governance di BNI Syariaah 
berpatokan dengan peraturan perundang-undangan yang telah di tetapkan, 
seperti: dalam menciptakan perkembangan yang terus menerus dibutuhkan 
dasar yang kuat untu semua perusahaaan, maka dari itu dengan 
diterapkannya ICG menjadi patokan pertama dari berkembangnya 
perusahaan harus dijalankan secara harmonis dan berkeinambungan yaitu 
mengacu pada Transparansi (Transperency), Akuntabilitas 
(Accountability), Pertanggungjawaban (Responsibility), Profesional 
(Professional), dan kewajaran (Fairness), dimana kelima prinsip dasar 
GCG tersebut sejalan dengan kode etik manajemen yang berdasrkan 
persaudaraan (Ukhuwah), Keadilan (adalah), Kemaslahatan (maslahah) 
dan keseimbangan (tawazun), atau juga sejalan dengan prinsip Syariah 
yaitu semua kegiatan harus dilaksankan denngan Jujur, amanah dan dapat 
dipercaya. Tidak terlepas juga dengan yang dikatakan oleh Iwan Setiawan 
selaku operational manajer pada saat wawancara bahwa: 
“InsyaAllah untuk program yang telah berjalan dan yang akan 
direncanakan kedepannya berjalan sesuai dengan Syariat Islam 
dengan melihat kebutuhan Masyarakat.” 
 
 Pernyataan diatas juga mengatakan bahwa semua program-
program baik yang sudah dilaksanakan maupun belum dilaksankan itu 








Tabel 1.5 Kesesuaian Tanggung Jawab sosial dengan Islamic Corporate 
Governance 
No. Kesesuaian Tangguung jawaab 
sosial dengan ICG 
Deskripsi 
1.  Nilai Amanah Jamaah Amanah : salah satu  sifat wajib 
Rasulullah Sallalahu alaihi 
Wasallam yang secara harfiah 
berarti “dapat dipercaya” dalam  
budaya kerja BNI Syariah, 
amanah didefenisikan sebagai 
“menjalankan tugas dan 
kewajiban dengan penuh 
tanggung jawab untuk 
memperoleh hasil yang optimal.” 
Jamaah : Perilaku kebersamaan 
umat Islam dalam menjalankan 
sesuatu yang sifatnya ibadah 
dengan mengutaman kebersamaan 
dalam satu naungan 
kepemimpinan. Dalam budaya 
kerja BNI Syariah, jamaah 
didefenisikan sebagai “Bersinergi 
dalam menjalankan tugas dan 
kewajiban.” 
 
2.  Nilai Maqhasyid Syariah Hifdz ad-din (Menjaga Agama), 
Hifdz an nafs (Memelihara jiwa), 
Hifdz al-aql (memelihara akal), 
Hifdz al-mal (memelihara Harta), 










3. Dampak Implementasi konsep Islam dalam mengelevasi Corporate 
social responsibility dalam kaitannya dengan ICG 
Sejak pertama kali di dirikan, BNI Syariah menanamkan komitmen 
secara kuat untuk menjadi Bank umum dengan landasan prinsip syariah 
yang senantiasa berhasanah diiringi dengan upaya memberikan manfaat 
bagi banyak pihak khususnya para stakeholders, yang menjadai organisasi 
intermediasi yaitu bertugas mengumpulkan dana masyarakat seperti 
simpanan kemudian memberikannya kembali dengan bentuk pembiayaan, 
menjadikan PT. Bank BNI Syariah (BNI Syariah) sebagai bagian penting 
dari penggerak ekonomi masyarakat atau Corporate Social Responsibility, 
(Darmawan, 2014). 
BNI Syariah untuk itu, melalui prinsip tata kelola perusahaan yang 
baik atau Good Corporate governance (GCG) yang transparansi, 
Akuntabilitas, Responsibilitas, Profesional (independensi) serta kewajaran 
dan kesetaraan. Perseroan berupaya agar terus dapat memberikan jaminan 
untuk memenuhi hak-hak stakeholders secara berkelanjutan, (Dahli, 
2008). 
Prinsip-prinsip Good Corporate Governance  yang Transparansi, 
Akuntabilitas, Responsibilitas, Profesional, (Independensi) serta kewajaran 
dan kesetaraan, merupakan acuan bagi BNI Syariah dalam 
mengimplementasi praktik ICG pada setiap aspek kegiatan usaha Bank 
diperseroan, selain itu, BNI Syariah menilai prinsip syariah sebagaimana 





bisnisnya.Defenisi dari kelima prinsip-prinsip GCG tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Transparansi 
Berdasarkan prinsip syariah yang ditegaskan dalam surah (Al-Baqarah 
ayat 282) yang berbunyi : 
َها يُّ
َ
َٰٓأ ِينَ ٱ يَ َسٗمى فَ  َّلذ َجٖل مُّ
َ
ْ إَِذا تََدايَنُتم بَِديٍۡن إََِلَٰٓ أ ْۚ ٱَءاَمُنٓوا  ۡكُتُبوهُ
 ِ َعۡدِل  ٱَوۡۡلَۡكُتب بذۡيَنُكۡم ََكتُِبُۢ ب





ْۚ ٱَعلذَمُه  ُ ِيٱفَلَۡيۡكُتۡب َوۡۡلُۡملِِل  ّلِلذ َ ٱَوۡۡلَتذِق  ۡۡلَقُّ ٱَعلَۡيهِ  َّلذ  ۥَربذهُ  ّلِلذ
ْۚ فَإِن ََكَن  ىَوََل َيۡبَخۡس ِمۡنُه َشۡي  ِيٱا ۡو  ۡۡلَقُّ ٱَعلَۡيهِ  َّلذ
َ
َسفِيًها أ
ن يُِملذ ُهَو فَلُۡيۡملِۡل َوِۡلُّهُ 
َ
ۡو ََل يَۡسَتِطيُع أ
َ
ِ  ۥَضعِيًفا أ َعۡدِل  ٱب
 لۡ
ْ ٱوَ  ذ  ۡستَۡشِهُدوا يَُكونَا رَُجلَنۡيِ فَرَُجٞل  مۡ َشِهيَديِۡن ِمن رَِٗجالُِكۡمٰۖ فَإِن ل
تَانِ ٱوَ 
َ
ن تَۡرَضۡوَن ِمَن  ۡمَرأ َهَدآءِ ٱِممذ َُّٰهَما َفُتَذٗكَِر  لشُّ ن تَِضلذ إِۡحَدى
َ
أ









َجلِهِ  إََِلَٰٓ تَۡكُتُبوهُ َصغًِيا أ
َ
قَۡسُط ِعنَد  ۚۦْ أ
َ
َّٰلُِكۡم أ ِ ٱَذ قۡوَُم  ّلِلذ
َ
َوأ
ةى تُِديُروَنَها  ن تَُكوَن تَِجََّٰرةً َحاِِضَ
َ





ْ إَِذا  ۡشِهُدٓوا
َ
ۗ َوأ َلذ تَۡكُتُبوَها
َ
بَۡيَنُكۡم فَلَۡيَس َعلَۡيُكۡم ُجَناٌح أ
ْ فَإِنذهُ  ۡمْۚ َتَباَيۡعتُ  فُُسوُقُۢ  ۥَوََل يَُضآرذ ََكتِٞب َوََل َشِهيٞدْۚ ِإَون َتۡفَعلُوا
ْ ٱبُِكۡمۗ وَ  ُقوا ٰۖ ٱ تذ َ ۗ ٱَوُيَعلُِٗمُكُم  ّلِلذ ُ ُ ٱوَ  ّلِلذ ٍء َعلِيٞم  ّلِلذ   ٢٨٢بُِكٗلِ ََشۡ
 
Terjemahan : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu´amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 
antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 





hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. 
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang 
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. 
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu´amalahmu itu), kecuali jika mu´amalah itu perdagangan tunai 
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, 
(jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; 
Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
 
 Surah Al-Baqarah ayat 282 ditafsirkan menurut Tafssir Al-
Mukhtashar/Markaz Tafsir Riyadh, dibawah pengawasan Syaikh Dr. 
Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram) yang 
berbunyi “ Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengikuti Rasulnya,Muhammad shollallahu alaihi wasallam, bila 
kalian mengadakan transaksi hutang piutang sampai waktu tempo 
tertentu, maka lakukanlah pencatatan demi menjaga harta orang lain 
dan menghindari pertikaian, dan hendaknya yang melakukan 
pencatatan itu adalah seorang yang terpercaya lagi memiliki ingatan 
kuat, dan hendaknya orang yang telah mendapatkan pelajaran tulis 
menulis dari Allah tidak menolaknya, dan orang-orang berhutang 





hendaklah dia menyadari bahwa diawasi oleh Allah serta tidak 
mengurangngijumlah hutangnya sedikitpun. Apabila penghutang 
termasuk orang yang diputuskan tidak boleh bertransaksi dikarenakan 
suka berbuat mubadzir dan pemborosan, atau dia masih anak-anak atau 
hilang akal, atau dia tidak bisa berbicara lantasan bisu atau tidak 
mempunyai kemampuan normal untuk berkomunikasi, maka 
hendaklah orang yang bertanggung jawab atas dirinya mengambil alih 
untuk mendiktenya. Dan carilah pembuktian dari 2 rang laki-laki yang 
beragama islam, baligh dari berakal dari orang-orang yang sahih.  
Transparansi mengandung unsur pengungkapan (disclosure) 
dan penyediaan informasi yang memadai dan mudah diakses oleh 
pemangku kepentingan. Transparansi diperlukan agar pelaku bisnis 
syariah menjalankan bisnis secara obyektif dan sehat. Pellaku bisnis 
syariah harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tihdak hanya 
masalah yang disyaratkan oleh peraturan perundangan, tapi juga hal 
yang penting untuk pengambilan keputusan yang sesuai dengan 
ketentuan syariah Bapak A. Junaidi Abdullah selaku pimpinan BNI 
Syariah KCU Makassar  yang mengatakan saat wawancaranya bahwa : 
“ Dengan dilaksanakannya Transparansi yaitu salah satu prinsip 
umum Good corporate Governance dalam Corporate Social 
Responsibility  yang berdasarkan dengan prinsip syariah ini 
menjadi salah satu hal terpenting dalam pengungkapan BNI 
Syariah karena dengan adanya transparansi semua pihak BNI 
merasa terbuka dengan masyarakat karena kita mengedepankan 







Berdasarkan wawancara oleh bapak salah satu informan diatas 
bahwasanya transparansi adalah hal yang sangat penting dilakukan 
oleh sebuah perusahaan atau BNI Syariah itu sendiri karena dengan 
adanya transparansi maka pihak dari perusahaan dan pihak dari 
Nasabah/masyarakat juga merasakan bahwa kita tetap mngedepankan 
tata kelola perusahaan yang sifatnya jujur, amanah, adil dan dapat 
dipercaya. Transparansi ini juga merupakan salah satu prinsip umum 
Good Corporate Governance. Jadi untuk untuk tanggung jawab sosial 
yang benar maka perusahaan seharusnya memperhatikan pertumbuhan 
perusahaan yang benar pula. 
2. Akuntabilitas 
Akuntabilitas hal penting dalam sebuah bisnis Syariah perbankan 
syariah sebagaimana dijelaskan dalam surah Al-Isra ayat 84 yang 
berbunyi: 
َّٰ َشاِِكَتِهِ  قُۡل  ٞ َيۡعَمُل لََعَ ۡهَدىَّٰ َسبِيَلى  ۦُكٗ
َ
ۡعلَُم بَِمۡن ُهَو أ
َ
  ٨٤فََربُُّكۡم أ
 
Terjemahan : Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannya masing-masing". Maka Tuhanmu lebih 
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya. 
 
Tafsiran Al-Qur’an Surah Al-Isra ayat 84 dalam Tafsir Al- 
Muyassir/Markaz Tafsir Riyadh, dibawah pengawasan Syaikh Dr. 
Shahih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram) yabg 
berbunyi Katakanlah (wahai Rasul) kepada sekalian manusia, tiap-tiap 
orang dari kalian akan berbuat sesuai dengan keadaannya. Dan Tuhan 
kalian lebih mengetahui orang yang mendapatkan petunjuk menuju 






ۡمعَ ٱِعلٌۡمْۚ إِنذ  ۦَتۡقُف َما لَۡيَس لََك بِهِ  َوََل  ُكُّ  لُۡفَؤادَ ٱوَ  ۡۡلََصَ ٱوَ  لسذ
َٰٓئَِك ََكَن َعۡنُه َمۡس  ْولَ
ُ
  ٣٦وَلى  ُأ
 
Terjemahan : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya. 
 
 Tafsiran surah AL-Isra ayat 36 dala Tafsir Al 
Muyassar/Kementerian agama Arab Saudi Arabia yang berbunyi dan 
jangalah kamu mengatakan apa yang kamu tidak ketahui, namunn 
pastikanlah kebenarannya terlebih dahulu sebelum kalian 
mengatakannya. Sungguh manusia pada hari kiamat dan ditanya 
tentang pendengaran, penghlihatan, dan hatinya. Sungguh hukum-
hukum yang mulia ini akan dipertanggungjawabkan manusia pada hari 
kiamat. 
Tanggungjawab atas perbuatan manusia dilakukan baik didunia 
maupun diakhirat yang semuanya direkam dalam catatan yang akan 
dicermati nanti, sedangkan Firman Allah SWT dalam surah Al-Isra 




  ١٤ا َعلَۡيَك َحِسيبى  ۡۡلَۡومَ ٱكَِتََّٰبَك َكََفَّٰ بَِنۡفِسَك  قَۡرأ
 
Terjemahan : "Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu 
ini sebagai penghisab terhadapmu" 
  
 Tafsiran Al-Qur’an Surah Al-Isra ayat 14 dalam Tafsir Al- 





Shahih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram) yang 
berbunyi akan dikatakan kepadanya “Bacalah buku perbuatan-
perbuataanmu.” Maka ia akan membacanya, walaupun tidak tahu baca 
tulis didunia. Hari ini cukuplah dirimu sendiri menjadi pihak yang 
akan memperhitungkan amal perbuataan diatasmu, sehingga engkau 
akan tahu balasan yang akan diterimah dirimu. Ini termasuk bentuk 
keadilan dan ketettapan obyektif yang paling agung dengan dikatan 
oleh seorang hamba, “Hitunglah perbuatan sendiri, cukuplah itu 
menjadi penghisap terhadapmu.” 
Akuntabilitas mengandung unsur kejelasan, fungsi dalam 
organisasi dan cara mempertanggungjawabkannya. Pelaku bisnis 
syariah harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara 
transparan dan wajar. Untuk itu, bisnis syariah harus dikelola secara 
benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan pelaku bisnis syariah 
dengan tetap memperhatikan pemangku kepentingan dan masyarakat 
pada umumnya. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan 
untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan, dalam wawancara 
Bapak A. Junaidi Abdillah selaku pimpinan BNI Syariah KCU 
Makassar yang  mengatakan bahwa : 
“ Berbicara masalah akuntabilitas dalam sebuah perusahaan itu 
adalah hal yang sangat diwajibkan, terkhusus buat perusahaan yang 
ingin bertahan lama maka harus juga menerapakan program-
program atau prinsip ICG yang akuntabel atau yang transparansi, 
agar kinerja kita dapat terukur dengan baik dan juga oleh 
masyarakat yang merasakan dampaknya juga bersifat positif, 
karena menurut saya ini adalah salah satu tanggung jawab kami 






Sejalan dalam Jurnal yang berjudul Urgensi penerapan Corporate 
soial Responsibility dalam meningkatkan komitmen organisasi yang 
mengatakan bahwa Akuntabilitas merupakan upaya perusahaan 
terbuka dan bertanggungjawab atas aktiitas yang telah dilakukan. 
Akuntabilitas dibutuhkan ketika aktiitas perusahaan mempengaruhi 
dan dipengaruhi lingkungan eksternal. Akuntabilitas dapat dijadikan 
sebagai media bagi perusahaan yang membangun image dan network 
terhadap para pemangku kepentingan.(Hadi Nur, 2014) 
Pengakuan yang dikatakan oleh bapak A. Junaidi Abdillah di atas 
yang mengatakan bahwa akuntabilitas adalah hal yang tidak boleh 
terlepas dari sebuah perusahaan apabila ingin perusahaan dipandang 
baik oleh pihak luar atau masyarakat sekitar, dan juga umur 
perusahaan itu tergantung dari tata kelola perusahaan yang kita 
jalankan selama ini. 
3. Pertanggungjawaban 
Hubungannya dengan prinsip responsibilitas 
(pertanggungjawaban), pelaku bisnis syariah harus mematuhi peraturan 
perundang-undangan dan ketentuan bisnis syariah, serta melaksanakan 
tanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungan. Sebagaimna 







َٰٓأ ِينَ ٱ يَ ْ  َّلذ ِطيُعوا
َ
ْ أ َ ٱَءاَمُنٓوا ْ  ّلِلذ ِطيُعوا
َ





وهُ إََِل  ءٖ فَُردُّ ِ ٱِمنُكۡمٰۖ فَإِن تََنَّٰزَۡعُتۡم ِِف ََشۡ إِن ُكنُتۡم  لرذُسولِ ٱوَ  ّلِلذ
 ِ ِ ٱتُۡؤِمُنوَن ب ۡحسَ  ٓأۡلِخرِ  ٱ ۡۡلَۡومِ ٱوَ  ّلِلذ
َ




Terjemahan : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. 
 
Tafsir Qur’an dalam surah An-Nisa ayat 59 dalam Tafsir Al-
Muyassir/Kementerian Agama Saudi Arabia yang berbunyi setelah 
Allah memerintahkan kepada pemimpin dan orang yang memiliki 
jabatan untuk bersikap adil terhadap rakyatnya, kemudianAllah 
memerintahkan kepada Rakyat untuk taat kepada para pemimpin 
mereka ; Dia berfirman : Taatilah Allah jalan hukum-hukumnya, dan 
taatilah rasulullah dalam setiap penrintahnya, serta serta taatilah setiap 
orang yang mengatur orang kaum muslim. Jika kalian berselisih 
dengan pemimpin karya dalam suatu perkara agama maka kembalilah 
kepada Al-Qur’an dan As-sunnah, sebab ini merupakan asas dari 
keimanan serta mengandung kesudahan yang lebih baik bagi kalian 
didunia dan diakhirat. Seperi yang dikatan A. Junaidi Abdillah selaku 
pimpinan BNI Syariah KCU Makassar yang mengatakan bahwa : 
 “Untuk tanggungjawab Alhamdulillah berjalan sebagai 
mestinya karena itulah yang menjadi tekanan kami dalam 





yang terjadi, baik resiko kecil-maupun resiko besar apalagi 
dalam pertanggungjawaban lingkungan itu sudah menjadi 
ketelitiankami dalam bekerja sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan apa yang diinginkan 
oleh perusahaan agar dapat bertahan kepercayaannya.” 
 
Pertanggungjawaban tersebut sehingga entitas syariah dapat 
menjaga keberlanjutan usahanya dalam waktu panjang dan mendapat 
apresiasi sebagai perusahaan yang berjalan dengan baik.(good 
corporate citizen). Seperti yang dikatakan oleh ibu Rosmawati Rahim 
yang sudah lama menjadi Nasabah di Bank BNI Syariah KCU 
Makassar yang mengatakan bahwa :  
”Menurut saya, suka dan merasa senang melihat tanggung jawab 
sosial yang di lakukan oleh bank BNI syariah seperti melaksankan 
kegiatan-kegiatan sasarannya langsung kemasyarakat atau nasabah, 
saya sudah menjadi nasabah selama lebih dari 10 tahun dan banyak 
promo-promo menarik yang didapatkan setiap item kegiatan yang 
dilakukan BNI Syariah dan juga pernah mendapat pembagian 
Gimmick yang langsung diberikan oleh salah satu karyawan dari 
BNI Syariah, karena kegiatan tersebut memberikan efek positif 
kepada masyarakat atau manusia yang turut merasakannya, ini juga 
merupakan salah satu bahan pertimbangan untuk saya tetap 
menabung di BNI Syariah”. 
 
Peneliti juga mewawancarai Nasabah/masyarakat yang saat itu 
berada di BNI Syariah tersebut dan dia betul betul merasakan dampak 
positif selama bergabung di BNI Syariah, dan dari pengakuannya juga 
yang mengatakan bahwa ketika kita melihat tanggung jawab sosial 
dalam lingkungan sekitar oleh bank BNI Syariah itu dapat dikatan 







4. Independensi atau professional 
Dalam hubungannya dengan prinsip independensi bisnis syariah wajib 
dijalankan dengan cara sendiri tanpa ada ikatan agar semua pihak tidak 
semaunya mengatur dan tidak terpengaruh oleh pihak yang lainnya. 
Independensi berkaitan dengan konsisten dan sikap istiqamah agar 
tetap konsisten dan mengedepankan kebenaran walaupun ditimpa oleh 
masalah yang berat. Independensi merupakan sifat manusia yang baik 
(ulul al bab) dicantumkan juga al Qur’an disebutkan sebanyak 16 kali, 
yang diantaranya adalah seperti dalam surah (Az-Zumar:18) yang 
berbunyi : 
ِينَ ٱ ۡحَسَنهُ  لَۡقۡوَل ٱيَۡسَتِمُعوَن  َّلذ
َ
َٰٓئَِك  ۥْٓۚ َفَيتذبُِعوَن أ ْولَ
ُ
ِينَ ٱأ َُّٰهُم  َّلذ َهَدى
ٰۖ ٱ ُ ْولُواْ  ّلِلذ
ُ




  ١٨ ۡۡل
Terjemahan : yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang 
yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah 
orang-orang yang mempunyai akal. 
 
Tafsir Al-Quran surah Az-Zumar ayat 18 dalam penafsiran dalam 
tafsir.web yang berbunyi ucapan yang didengar oleh manusia dan 
dapat memilih yang mana baik dan salah, kemudian ikut kepada hal 
yang baik karena akan bernilai positif. Mereka memiliki sifat-sifat 
tersebut adalah orang-orang yang Allah bombing kepada hidayah, 





Bapak A. Junaidi Abdillah selaku pimpinan BNI Syariah KCU 
Makassar  mengatakan bahwa: 
 
 “ Alhamdulillah untuk indepensi itu tetap kami pegang secara erat, 
jadi ketika kita sedang dihadapi oleh masalah atau resiko tetap 
berpegang teguh pada kebenaran dan keadilan bahwa sadar ini 
akan baik-baik saja.” 
 
5. Kewajaran dan Kesetaraan 
Kewajaran dan kesetaraan meliputi poin kesempatan perlakuan, 
kesempatan dan kesamaan. Allah SWT berfirman dalam surah (Al-




َٰٓأ ِينَ ٱ يَ ِ  َّلذ ِ ُشَهَدآَء ب  قَوذَِّٰمنَي ّلِِلذ
ْ ْ ُكونُوا َوََل  لۡقِۡسِط ٱَءاَمُنوا
ْْۚ  َََيۡرَِمنذُكۡم َشَن  َلذ َتۡعِدلُوا
َ
َٰٓ أ ْ ٱاُن قَۡوٍم لََعَ ٰۖ  ۡعِدلُوا قَۡرُب لِلتذۡقَوىَّٰ
َ
ُهَو أ
ْ ٱوَ  ُقوا ْۚ ٱ تذ َ َ ٱإِنذ  ّلِلذ ُۢ بَِما َتۡعَملُوَن  ّلِلذ   ٨َخبُِي
 
Terjemahan : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) 
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Tafsiran Al-Qur’an Al-Maidah ayat 8 dalam Tafsir Al- 
Muyassir/Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan Syaikh Dr. 
Shahih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram)  yang 
berbunyi wahai orang-orang yangberiman kepadaa Allah dan Rasul-
Nya, Muhammad jadilah kalian orang-orang yang selalu menegakkan 
kebenaran, dengan mengharapkan wajah Allah, lagi menjadi saksi-
saksi yang adil, dan janganlah kebencian terhadap suatu kaum 





dihadapan dihadapan musuh-musuh orang-orang tercinta secara 
seimbang, karena berlaku adil itu lebih dekat kepada Allah, dan 
hindarkanlah untuk berlaku curang, sesengguhnya Allah maha 
mengetahui apa yang kalian perbuat dan akan membalas kalian ataas 
semua itu. 
Fairness  atau kewajaran merupakan salah satu manifestasi adil 
dalam dunia bisnis setiap keputusan bisnis, baik dalam skala individu 
maupun lembaga, hendaklah dilakukan sesuai kewajaran dan 
kesetaraan sesuai apa yang sedang berlaku, dan tidak diputuskan 
berdasarkan suka atau tidak suka seperti yang dikatakan oleh Bapak A. 
Junaidi Abdullah saat diwawancarai bahwa : 
“terkait dengan kewajaran atau kesetaraan itu memang harus 
dilaksanakankarena semua masyarakat ataupun nasabah sama 
dimata kamitanpa membeda-bedakan, maka dari itu ketika ingin 
bertransaksi di BNI Syariah KCU Makassar maka disetiapkan 
antrian yaitu budayakan mengantri agar semua kinerja  dapat 
terstruktural.” 
 
 Pengelola Program CSR BNI Syariah dijalankan oleh yayasan 
Hasanah Titik (YHT) yaitu sebuah lembaga sosial, kemanusiaan dan 
keagamaan. YHT sebelumnya merupakan unit pengelola Zakat (UPZ) 
BAZNAS yang berdiri sejak tahun 2010 dan bertugas untuk mengelola 
infak dan shodaqoh PT. BNI Syariah. Untuk menjaga transparanssi 
dan kredibilitasnya, sejak tahun 2015 YHT menggunakan jasa auditor 
independen untuk menilai kinerja keuangan dan kinerja ketepatan 





tahun 2018, YHT selalu memperoleh opini wajar dalam semua hal 
material. 
Tanggung jawab sosial perusahaan yang dilakukan oleh BNI 
Syariah cabang utama Makassar berjalan dengan lancar, seperti yang 
dikatakan oleh Bapak Iwan setiawan selaku Operational Manajer BNI 
Syariah KCU Makassar  tentang Dana CSR dalam wawancaranya 
adalah :  
“ Dana CSR dikelola oleh Yayasan Hasanah Titik (YHT) pada 
kantor pusat diJakarta. Program-programnya juga melalui pusat itu 
sendiri atau melalui program lockal dari kantor wilayah atau 
cabang.” 
 
  Seperti yang dikatakan oleh informan diatas yang mengatakan 
bahwa pihak dari cabang BNI Syariah itu tidak mengelola dana 
CSR.nya senndiri akan tetapi dana CSR dikelola oleh Pusat dan 
program-programnya juga harus melalui pusat itu sendiri atau melalui 
program dari kantor wilayah atau cabang. Dalam pelaksanaan Program 
CSR tersebut terdapat juga beberapa kendala seperti yang dikatan oleh 
Andi Dandi Kurniawan bagian Unit Funding di BNI Syariah KCU 
Makassar mengatakan bahwa : 
 “Kendala yang sering dihadapi ketika mengusulkan program dari 
kantor cabang, karena persetujuan dana CSR oleh kantor pusat di   
( YHT) dan ini membutuhkan waktu yang cukup lama.’’ 
 
   Merurut bapak Andi dandi Kurniawan diatas yang mengatakan 
bahwa hal yang selalu menjadi kendala yang didapat oleh kita 





untuk program CSR itu biasanya membutuhkan waktu yang cukup 
lama. 
   Bapak A. Junaidi Abdillah selaku pimpinan PT. BNI Syariah KCU 
Makassar dalam wawancaranya yang mengatakan bahwa: 
 
   “Banyak yang menjadi keuntungan-keuntungan dengan 
diadakannya CSR tersebut karena kita sebagai bagian dari BNI ini 
merasa sudah melaksanakan tanggungjawab kita sebagai pekerja di 
Bank BNI tersebut, selain dari itu masyarakat juga merasa diperhatikan 
ketika kita melakukan CSR baik dalam bentuk langsung terjun 
kemasyarakat ,maupun lewat Nasabah, karena dengan dilaksankannya 
CSR dengan baik pasti masyarakat juga atau nasabah sennang tetap 
bertahan bertransaksi disini, nah itulah yang menjadi salah satu agar 
perusahaaan dapat tumbuh dan berkembang secaraa bai dan serius 
ketika tata kelola peruhannya yang baik dan juga tidak terlepas dari 
prinsip-prinsip syariah atau berdasrkan nilai nilai Islam , harus 
melaksankan deng baik, jujur manah dan dapat bertanggungjawab, 
walaupun disisi lain banyak kejadian kejadian yang tidak diinginkan 
atau hambataan hambatan diantaranya kurangnya SDM karena biasa 
bertepatan dengan acara beberapa karyawan lainnya.” 
                          
Hasil wawancara dari bapak Junaidi diatas dapat peneliti tarik 
kesimpulan bahwasanya dengan melakukan beberapa program CSR 
tentunya ada banyak feedback yang didapatkan oleh pihak bank itu sendiri 
maupun dari Nasabah atau masyarakat itu sendiri, akan tetapi juga menjadi 
beberapa dampak negative yang dijumpai selama menjalankan program 
CSR yaitu kurangnya SDM untuk program-program yang membutuhkan 









Tabel 1.6 Dampak Implementasi ICG kaitannya dengan CSR 
No Prinsip tata keleola perusahaan Deskripsi 




2.  Akuntabilitas Akuntabel dalam  
melakukan kegiatan 
oleh BNI syariah 
contohnya CSR 
3.  Pertanggungjawaban Tanggungjawab atas 
perbuatan manusia 
dilakukan baik didunia 
maupun diakhirat yang 
semuanya direkam 
dalam catatan yang 
akan dicermati nanti 




dijalankan dengan cara 
sendiri tanpa ada 
ikatan agar semua 
pihak tidak semaunya 
mengatur dan tidak 
terpengaruh oleh pihak 
yang lainnya. 
Independensi berkaitan 





sikap istiqamah agar 
tetap konsisten dan 
mengedepankan 
kebenaran walaupun 




manusia yang baik 
(ulul al bab) 
5.  Kewajaran dan Kesetaraan Fairness  atau 
kewajaran merupakan 
salah satu manifestasi 
adil dalam dunia bisnis 
setiap keputusan 
bisnis, baik dalam 




kesetaraan sesuai apa 
yang sedang berlaku, 
dan tidak diputuskan 
berdasarkan suka atau 
tidak suka 
 Sumber : Olahan peneliti 
 
  








Terkait rumusan masalah yang terdapat di atas dan setelah melihat 
pembahasan dan hasil pembahasan, dapat kita simpulkan  
1. tata kelola perusahaan Islamic Corporate Governance dalam BNI Syariah 
KCU Makassar itu sudah berjalan dengan baik dan berjalan berdasarkan 
prinsip Syariah, dan program tanggung jawab sosial atau Corporate Social 
Responsibility juga berjalan dengan baik dan tetap memperhatikan 
protokol kesehatan terkait dengan pencegahan COVID-19. Adapun yang 
menjadi bentuk CSR Bank BNI Syariah KCU Makassar diantaranya 
adalah dalam waktu dekat-dekat ini yaitu tepatnya pada bulan suci 
Ramadhan itu seperti berbagi takjil, bakti sosial keep anti asuhan dengan 
memberikan makanan berbuka puasa oleh salah satupanti asuhan yang ada 
dimakassar, Qurbanku Hasanahku, pembagian Gimmick buat yang 
menjadi nasabah di BNI syariah selama lebih dari 10 tahun, dan juga 
banyak promo-promo lainnya yang sering di langsungkan oleh pihak bank 
Syariah KCU Makassar, Selain dari itu bertepatan dengan 1 Dekade BNI 
Syariah yang jatuh pada bulan juni 2020 BNI syariah melaksanakan 
berbagi kemasyarakat yang membutuhkan diantaraanya panti asuhan yaitu 
berbagi seperti sembako, alat alat perlindungan diri berhubungan  karena 
sekarang lagi diterpa dengan virus yang mebahayaakaan yaitu COVID-19, 





yang sekarang hanya salah satu pihak BNI Syariah yang terjun langsung 
kelokasi dan sebagian lainnya hanya menyapa lewat tekhnologi. 
2. Prinsip-prinsip umum Good Corporate Governance sejalan berdasarkan 
prinsip Islam. Praktik pelaksanaan bisnis yang dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad SAW, menggambarkan sifat dan perilaku beliau, sebagaimana 
yang disepakati oleh semua ulama yaitu ShiFAT atau Shidiq (benar), 
Fathonah (cerdas), amanah (dapat dipercaya) dan tabligh (menyampaikan), 
dari keempat kesatuan Sifat Nabi dan Rasul dapat diturunkan asas Good 
Governance Bisnis Syariah yang sejalan dengan prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) yang berlaku umum dalam dunia usaha yaitu 
transparansi, akuntabilitas responsibilitas, independensi, serta kewajaran 
dan kesetaraan dan berdasarkan nilai Jamaah yaitu Amanah an nilai 
Maqhasyid  Syariah yang  yang memiliki tujuan  dalam pengembangan 
program sosial BNI Syariah adalah dalam upaya menjaga nilai-nilai 
kemanusiaan yang melekat pada individu setiap manusia. Dan juga tidak 
terlepas dari teori SET yaitu adanya hubungan Manusia dengan manusia, 
manusia dengan Allah dan Manusia dengan alam dalam Islamic Corporate 
Governance dalam meningkatkan kualitas Corporate socal Responsibity. 
3. Praktik CSR ini yang sudah dijalankan oleh PT. BNI Syariah KCU 
Makassar ini membangun manfaat bagi tata kelola perusahaan yang 
berdasarkan prinsip Islam yaitu tetap mengedepankan nilai-nilai ibadah 
dalam setiap program yang dijalankan, tetap berpegang teguh pada 





perusaahaaan bisa bertahan dengan lama dengan adanya kepercayaaan 
yang diberikan oleh Nasabah atau Masyarakat sekitar. 
B. Keterbatasan dan Saran 
1. Keterbatasan Penelitian  
Dalam melaksankan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa pada 
dasarnya tidak satupun orang didunia ini yang memiliki kebenaran yang 
sempurna kesempurnaan dan begitu pun yang dirasakan dalam 
melaksanakaan penelitian ini diantaranya : 
a. Waktu penelitian yang terbilang tidak banyak pada umunya 
dikarenakan sekarang lagi Boomingnya COVID-19 sehingga 
dibatasi untuk bertemu dengan lnforman terkait. 
b. Kurangnya waktu untuk bertemu dengan informaan-informan 
c. Data yang diinginkan tidak sesuai dengan harapan dan 
kebutuhan peneliti dikarenakan COVID-19. 
2. Saran Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan dengan melihat hasil pembahasan 
dari bab sebelumnya, adapun yang menjadi hal yang dapat disarankan, 
yaitu hendaknya BNI Syariah ini melaksanakan program CSR yang lebih 
banyak lagi yang betul-betul dapat dilihat dan dirasakan betul manfatnya 
oleh masyarakat sekitar ataupun Nasabah yang bertransaki di BNI Syariah 
khususnya di BNI Syariah KCU Makassar. Akan tetapi tetap tidak terlepas 
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LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA 
INFORMAN I : Pak A. Junaidi Abdillah selaku Pimpinan BNI Syariah KCU 
Makassar 
a. Seberapa penting Keberadaan CSR (Corporate Social Responsibility) 
bagi perusahaan? 
Jawaban: Keberadaan CSR sangat penting dalam sebuah perusahaan 
apalagi BNI Syariah adalah perusahaan yang bergerak dibidang usaha 
perbankan Syariah, harus memperhatikan kenyamanan dan kepuasan 
nasabah, ini juga tidak terlepas dari visi dan misi BNI Syariah  itu sendiri 
dimana, harus menjadi tata kelola perusahaan yang baik, jadi kita bukan 
hanya berfokus pada banyaknya nasabah dan banyaknya omset akan tetapi 
kepedulian sosial adalah  hal yang terpenting karena jika tata kelola 
perusahaan yang baik dan kepedulian sosial yang baik maka akan 
membuat perusahaan tetap berjalan dengan baik. 
b. Apakah program tersebut telah dijalankan sesuai dengan prinsip 
Islam dan kebutuhan Masyarakat? 
Jawaban: Alhamdulillah secara serempak BNI Syariah 
menyelenggarakan Kisah cinta hasanah dengan mendonasikan barang 
yang memiliki nilai manfaat dan sesuai kebutuhan penerima. Barang yang 
didonasikan diserahkan langsung oleh perwakilan BNI Syariah dengan 
tetap memperhatikan protokol pencegahan COVID-19, dan InsyaAllah 
untuk program yang telah berjalan dan yang akan direncanakan sesuai 
Syariat dngan melihat kebutuhan sosial masyarakat. 
c. Apakah menurut bapak sampai sekarang ini kegiataan CSR dikantor 
ini berjalan sesuai dengan Visi dan Misi perusahaaan? 
Jawaban: Sampai sekarang ini kegiatan CSR dikantor ini berjalan 
berdasarkan dengan visi misi perusahaan yaitu dapat di buat menjadi 
pedoman dalam menjalankan kegiatan, agar bisa kita simpulkan yaitu 
dengan adanya kegiatan selama ini berjalan sesuai dengan konsep syariah, 
dimana terdapat ddalam misi yang artinya kegiatan adalah perwujudan 
ibadaah”. 
d. Menurut Bapak apakah penting dilaksankannya Prinsip-prinsip 
umum  Islamic Corporate Governance yaitu Transparansi, 
Akuntabilitas, pertanggungjawaban, Independensi/Profesional, dan 
Kesetaraan atau Kewajaran ? 
Jawaban : Dengan dilaksanakannya  
1. Transparansi yaitu salah satu prinsip umum Good corporate 
Governance dalam Corporate Social Responsibility  yang berdasarkan 





pengungkapan BNI Syariah karena dengan adanya transparansi semua 
pihak BNI merasa terbuka dengan masyarakat karena kita 
mengedepankan sifat jujur, amanah dan selalu bertanggung jawab 
dalam hal apapun itu. 
2. Berbicara masalah akuntabilitas dalam sebuah perusahaan itu adalah 
hal yang sangat diwajibkan, terkhusus buat perusahaan yang ingin 
bertahan lama maka harus juga menerapakan program-program atau 
prinsip GCG yang akuntabel atau yang transparansi, agar kinerja kita 
dapat terukur dengan baik dan juga oleh masyarakat yang merasakan 
dampaknya juga bersifat positif, karena menurut saya ini adalah salah 
satu tanggung jawab kami sebagai bagian dari BNI syariah tersebut. 
3. Untuk tanggungjawab Alhamdulillah berjalan sebagai mestinya karena 
itulah yang menjadi tekanan kami dalam bekerja, harus 
bertanggungjawab dengan segala apapun yang terjadi, baik resiko 
kecil-maupun resiko besar apalagi dalam pertanggungjawaban 
lingkungan itu sudah menjadi ketelitiankami dalam bekerja sehingga 
dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
perusahaan agar dapat bertahan kepercayaannya. 
4. Alhamdulillah untuk indepensi itu tetap kami pegang secara erat, jadi 
ketika kita sedang dihadapi oleh masalah atau resiko tetap berpegang 
teguh pada kebenaran dan keadilan bahwa sadar ini akan baik-baik 
saja. 
5. Terkait dengan kewajaran atau kesetaraan itu memang harus 
dilaksanakan karena semua masyarakat ataupun nasabah sama dimata 
kami tanpa membeda-bedakan, maka dari itu ketika ingin bertransaksi 
di BNI Syariah KCU Makassar maka disetiapkan antrian yaitu 
budayakan mengantri agar semua kinerja  dapat terstruktural. 
e. Apa saja dampak yang dirasakan oleh BNI Syariah KCU Makassar 
terseebut? 
Jawaban : Banyak yang menjadi keuntungan-keuntungan dengan 
diadakannya CSR tersebut karena kita seebagai bagian dari BNI ini merasa 
sudah melaksanakan tanggungjawab kita sebagai pekerja di Bank BNI 
tersebut, selain dari itu masyarakat juga merasa diperhatikan ketika kita 
mealkukan CSR baik dalam bentuk langsung terjun kemasyarakat 
,maupun lewaat Nasabah, karena dengan dilaksankannya CSR dengan baik 
pasti masyarakat juga atau nasabah sennang tetap bertahan bertransaksi 
disini, nah itulah yang menjadai salah satu agar perusahaaan dapat tumbuh 
dan berkembang secaraa bai dan serius ketika tata kelola peruhannya yang 
baik dan juga tidak terlepas dari prinsip-prinsip syariah atau berdasrkan 





bertanggungjawab, walaupun disisi lain banyak kejaddian kejadian yang 
tidak diinginkan atau hambataan hambatan diantaranya kurangnya SDM 
karena biasa bertepatan dengan acara beberapa karyawan lainnya. 
f. Apa saja yang menjadi harapan bapak dalam diadakannya CSR 
tersebut? 
Jawaban : Dengan penuh harap BNI Syariah agar bisa membagikan 
pembaruan dalam berbagai dimensi baik spiritual, bisnis, dan layanan. Hal 
tersebut dapat menjadi harapan baru dan memberikan manfaat yang lebih 
ideal untuk semua pemangku kepentingan dalam BNI syariah, diluar kisah 
cinta hasanah dalam rangka pramilad yang ke sepuluh sekaligus perayaan 
bulan ramadhan 1441 H yang dirangkaikan dengan berbagi takjil hasanah 
yaitu kegiatan memberikan paket berbuka puasa kepada komunitas baik 
panti asuhan, panti sosial, panti disabilitas, maupun kawasan 
perkampungan kumuh atau komunitas lain yang membutuhkan.” 
 
INFORMAN II : Pak Andi Dandi Kurniawan selaku Ketua serikat pekerja unit 
Funding BNI Syariah KCU Makassar. 
a. Program apa saja yang telah diprogramkan dan dijalankan BNI 
Syariah KCU Makassar saat ini ? 
Jawaban: Untuk tahun ini program tanggung jawab sosial yang berjalan 
adalah program kisah cinta nasabah, berbagi takjil, pembagian makanan 
kepanti asuhan, pembagian gimmick untuk yang mempunyai tabungan 
selama 10 Tahun, Qurbanku Hasanahku dan Go Green. 
b. Sampai ssekrang ini bagaimana perkembangan Islamic Corporate 
Governance dalam PT. BNI Syariah KCU Makassar? 
Jawaban: Islamic Corporate Governance saat ini mulai terus berkembang 
dan diterapkan dilembaga-lembaga keuangan yang berbasis Syariah, 
khususnya bank Syariah. Good Corporate Governance ini yang saya 
maksud merupakan struktur dan mekanisme yang mengatur pengelolaan 
perusahaan sehingga menghasilkan nilai ekonomi yang jangkanya panjang 
yang berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun pemangku 
kepentingan, karena semakin baik Good Corporate Governancenya 
sebuah perusahaan maka yakin dan percaya kinerja perusahaan juga baik. 
 
c. Selama ini bagaimanaa saja konsep dan mekanisme CSR yang 
dilaksankan oleh BNI Syariah KCU Makassar tersebut? 
Jawaban: kemarin bertepatan dengan bulan suci Ramadhan ada beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh BNI cabang yaitu membagikan takjil dijalan 
sekitar BNI Syariah, diberikan makanan berbuka puasa untuk anak yatim 





cumma kita tidak adakan di kantor, Qurbanku hasanahku namanya, 
prosedurnya samaji dengan pusat Cuma diadakan di segenap kantor 
cabang BNI Syariah se Indonesia tidak dilakukan dikantor, kita 
bekerjasama dengan mesjid yang terdekat dengan kantor atau yang 
merupakan nasabah kantor,, pemotongan hewan Qurban dilakukan di 
masjid, tapi BNI Syariah memfasilitasi nasabah dan pegawai yang ingin 
berkurban, ada juga promo dana, jadi nasabah yang menabung sesuai 
ketentuan, bisa dapat fee berupa sejumlah uang yang nantinya digunakan 
untuk berqurban. 
d. Dalam bentuk CSR apa saja yang dilakukan berkaitan dengan 
penghijauan Lingkungan sekitar ? 
Jawaban : Dengan berlangsungnya kegiatan BNI Syariah yaitu Go Green 
Praktik CSR dilaksankan dengan membagikan 150 tanaman, jadi kita tetap 
tidak mengesampingkan aspek lingkungan tersebut, selain yang dibagikan 
dijalan juga terdapat beberapa yang kita tanam khususnya dipekarangan 
BNI Syariah dan juga terdapat di beberapa titik tempat sampah agar 
sampah bisa dibuang pada tempatnya. 
e. Menurut bapak bagaimana proses terkait penyaluran dana CSR 
tersebut? 
Jawaban: Program program dalam  menyalurkan dana CSR ini tentu 
harus menjadi salah satu visi misi BNI Syariah atau YHT agar turut ikut 
membantu dan menjadi manusia yang bermanfaat bagi masyarakat/saudara 
sebangsa tanah air. 
 
INFORMAN III : Bapak Iwan Setiawan selaku Operational Manajer BNI Syariah 
KCU Makassar  
a. Sampai sekarang bagaimana tanggung jawab BNI Syariah, apakah 
sejalan dengan tata kelola perusahaan saat ini? 
Jawaban : Kesesuaian tanggungjawab sosial atau Corporate Social 
Responsibility saat sampai sekarang ini kita laksanakan sesuai dengan 
prinsip Islam, jadi tata kelola perusahaan BNI Syariah ini tetap 
berpedoman pada prinsip islam, atau hal ini tidak terlepas juga dengan visi 
misi perusahaan. 
b. Apakah program yang dilakukan sesuai dengan Syariat Islam? 
Jawaban : InsyaAllah untuk program yang telah berjalan dan yang akan 
direncanakan kedepannya berjalan sesuai dengan Syariat Islam dengan 








c. Bagaimana cara pengelolaan Dana CSR tersebut ? 
Jawaban: Dana CSR dikelola oleh Yayasan Hasanah Titik (YHT) pada 
kantor pusat diJakarta. Program-programnya juga melalui pusat itu sendiri 
atau melalui program lockal dari kantor wilayah atau cabang 
INFORMAN IV : Rosmawati Rahim selaku Nasabah di BNI Syariah 
a. Bagaimana menurut Anda CSR yang dikluarkan oleh Bank BNI 
Syraiah KCU Makassar apakash sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 
Nasabah? 
Jawaban: Menurut saya, suka dan merasa senang melihat tanggung jawab 
sosial yang di lakukan oleh bank BNI syariah seperti melaksankan 
kegiatan-kegiatan sasarannya langsung kemasyarakat atau nasabah, saya 
sudah menjadi nasabah selama lebih dari 10 tahun dan banyak promo-
promo menarik yang didapatkan setiap item kegiatan yang dilakukan BNI 
Syariah dan juga pernah mendapat pembagian Gimmick yang langsung 
diberikan oleh salah satu karyawan dari BNI Syariah, karena kegiatan 
tersebut memberikan efek positif kepada masyarakat atau manusia yang 
turut merasakannya, ini juga merupakan salah satu bahan pertimbangan 
untuk saya tetap menabung di BNI Syariah 
b. Apakah ibu sudah lama menjadi bagian dari BNI Syariah dan apa 
saja keuntungan yang di dapatkan dan apa yang menjadi dampaknya 
? 
Jawaban : Ketika saya melihat salah satu bentuk tanggung jawab sosial 
yang dilakukan oleh BNI Syariah itu memang berdampak positif terutama 
bagi Nasabah karena saya sudah  lama bertransaksi di BNI Syariah dan 
menemukan banyak keluhan baik pelayanan maupun yang lain-lainnya, 
kalau dari sisi lain kita semua bisa lihat sendiri tentang tanggung jawabnya 
pihak BNI syariah dengan lingkungan sekitar juga baik 
INFORMAN V : Bapak Muhammad Firdaus selaku pemilik Bengkel Ikram motor 
a. Apakah Bank Syariah KCU Makassar ini pernah melakukan CSR 
dilingkungan sekitar? 
Jawaban : CSR yang dilaksankan seperti Go Green yaitu pembagian dan 
penanaman beberapa pohon tanaman dan itu membuat saya melirik dengan 
positif pihak BNI Syariah karena keseharian dan setiap kegiatannya  selalu 
menjaga kebersihan dan kesejukan hati buat yang melihat langsung 
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